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   Nama   : Aulia Nurjannah 

   NIM    : 31153135 

   Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

   Pembimbing I  : Prof. Dr. H. Abbas Pulungan 

   Pembimbing II  : Dr. Wahyuddin Nur, M.Ag 

 Judul  : Pelaksanaan Pendidikan Islam di 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim 

dan Fakir Miskin Abu H. Syadari 

Jalan Karya Kasih Kecamatan 

Medan Johor 

Kata Kunci : Pendidikan Islam, Pendidikan Agama Islam 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan Islam 

yang berada di Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H. 

Syadari Jalan Karya Kasih Kecamatan Medan Johor, beserta faktor pendukung 

dan faktor penghambat dalam proses pembelajaran pendidikan Islam di Lembaga 

Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H. Syadari Jalan Karya Kasih 

Kecamatan Medan Johor. 

 Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

menelaah, mereduksi data, menyajikan, dan menyimpulkan data.  

 Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa lembaga yang 

memberikan pendidikan secara gratis juga mampu menyaingi lembaga pendidikan 

berbayar yang lain. Kualitas pendidikan yang diberikan sudah berjenjang MDTA 

dengan standarisasi dari Kementerian Agama. Evaluasi disesuaikan dengan 

tuntutan. Faktor pendukung dalam pelaksanaan adalah dengan menanamkan nilai-

nilai akhlak Islam dan para pendidik yang memiliki semangat untuk membina 

anak-anak bangsa terkhusus anak-anak istimewa yang berada di Lembaga Abu H. 

Syadari. Sejauh ini penghambat dari pelaksanaan pendidikan berada di anak-anak 

yang membutuhkan perhatian lebih dan mereka kurang mampu untuk memahami 

Bahasa Arab Melayu yang terdapat di buku-buku pelajaran mereka. 

 

      Diketahui, 

      Pembimbing I 

 

 

      Prof. Dr. Abbas Pulungan 

      NIP. 19510505 197803 1  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikanimerupakan pola pembinaan anak bangsa. Setiap warga 

negara, berhak memperoleh pendidikan. Menurut PP Nomori55 Tahun 2007 

tentangiPendidikan Agama dan PendidikaniiKeagamaan dalam Bab 1 Pasal 1 

menjelaskan bahwa
1

. Pendidikan Agama adalah pendidikan yang 

memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan 

keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran agamanya, yang 

dilaksanakani sekurang-kurangnya melalui mata pelajaran/kuliah pada semua 

jalur, jenjang, dan jenisiipendidikan. Lalu, PendidikaniiKeagamaan adalah 

pendidikaniiyang mempersiapkanipeserta didikiuntuk dapat menjalakan 

perananiyang menurut penguasaan pengetahuan tentangiajaran agama 

dan/atauimenjadi ahli ilmuiagama danimengamalkan ajaraniiagamanya. Dari 

keterangan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terletak perbedaan iatara 

pendidikan Islamidengan pendidikan Agama Islam.  

 PendidikaniiIslam merupakan pendidikan yangiiibersumber pada 

ajaraninIslam tentangiihakikat kemampuan manusiaiiuntuk dapat dibina 

daniidikembangkan serta dibimbing menjadiimanusia muslim yangiseluruh 

pribadinya dijiwaiioleh ajaraniIslam.
2

 Tujuannya tak lain adalah untuk 

mengoptimalkan dan mengembangkan potensi diri setiap pribadi agar 

memiliki 

                                                           
1
 Peraturan Pemerintah No.55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan. 
2
 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bina Aksara, 1987), h. 28. 
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kecerdasan dalamiiranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

daniipsikomotorik (keterampilan). Di antara pakar pendidikan Islam, Haidar 

PutraiiDaulay, dalamibukunya yang berjudul QalbuniiSalim, membagi 

potensiimanusia kepadaidua macam yaitu: potensiijasmani dan 

potensiirohani. Pendidikan tersebut, dapat diperolehimelalui jaluriformal, non 

formal, daniinformal. Ketiga ini merupakan sebuah trilogi yang harus berjalan 

dengan baik agar dapat mencapai ranah yang menjadi tujuan dariipendidikan 

ituisendiri.  

 Dalam pengembangan pendidikanimIslam, lingkungan keluarga 

(informal) merupakan lingkungan pertama yang memiliki peranan sangat 

penting. Dalam lingkunganiikeluarga, orang tuaiimenentukan pola 

pembinaaniipertama bagi anak. Pendidikan anakimutlak dilakukan olehiorang 

tuanya untuk menciptakanikepribadian anak yangimaksimal. Mengajarkan 

anakimengenai jenis-jenisikebajikan danikeburukan, sehingga anak dapat 

memilah sekaligusimengamalkannya. Pendidikan informal ini juga dapat 

diperolehiseseorang dari pengalaman sehari-hariidengan sadar atau 

tidakisepanjang hayat, baik dalam pergaulan, pekerjaan, maupun lingkungan 

masyarakat. Selain itu pendidikaniidapat pula diperoleh dariiilingkungan 

formal, dalam haliiini sekolahiiatau lembagaiiformal lainnya 

yangiiberkompeten dalamibidang pendidikan memiliki peran. Pendidikan 

formal memiliki jenjang yang telah dilakukan mulaiiidari SD, SMP, SMA 

sampai PerguruaniiTinggi, berdasarkaniiaturan resmi yang telahiiditentukan 

kegiatan belajar mengajarnya serta diadakaniiisecara terpadu daninsistematis. 
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Lalu, adapun pendidikan noninformal yang pengertiannya cukupinbervariasi. 

PhilipiiH. Coombs berpendapatiibahwa pendidikan noniiformal adalah 

setiapiikegiatan pendidikaniiyang terorganisir danidiselenggarakan diluar 

sistemiformal, baik tersendiri maupun merupakan bagianiidari suatu kegiatan 

yangiluas, yang dimaksudkaniuntuk memberikan layanan kepadaisasaran 

didik tertentuidalam mencapai tujuan-tujuanibelajar.
3
 

 MenurutiSyed Muhammad Al-NaquibiAl-Attas, dalam bukunyaiiThe 

Concept of Education iniiIslam, yang selanjutnya diterjemahkan oleh Haidar 

Bagir dengan judul Konsep Pendidikan Islam, pendidikaniadalah suatu 

prosesipenanaman sesuatu keidalam diriiimanusia. Suatu prosesiipenanaman 

mengacu padaiimetode dan sistemiiuntuk menanamkaniiapa yang disebut 

pendidikaniisecara bertahap. Sesuatu mengacuiipada kandungan 

yangiiditanamkan; dan diri manusiaiimengacu pada penerima prosesiidan 

kandunganiiitu.
4
 Lingkungan keluargaiimenjadi tolak ukur keberhasilaniianak 

dalam pendidikan. Itulahisebabnya mengapa orangitua yang memikul 

tanggungijawab terbesar dalam pendidikanianak. Sepatutnya orangitua 

mengembangkan potensiidirinya melalui keikutsertaannyaidalam acara-acara 

yangibermanfaat, misalnyaipengajian, berorganisasi, dan sebagainya. 

Denganidemikian, ilmu pengetahuannyaiakan semakin berkembangidan 

memberiinmanfaat untuk pengembanganinpendidikan Islam 

dalamivlingkungan keluarganya. Terlihat jelas bahwa pendidikan 

                                                           
3
 Soelaman Joesoef, Konsep Dasar Pendidikan Non Formal, (Jakarta : Bumi Aksara, 

1992), h. 50. 
4
 Syed Muhammad Al-Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Islam, (Bandung : Mizan, 

1992), h. 35. 
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informalimemiliki peranan pentingidalam menanamkaniinilai-nilai yang akan 

membantu pembentukan karakter pada anak, ditambah dengan pendidikan 

formal disekolah. 

 Anak yang berkembang dengan keadaan orang tua tidak lengkap 

tentunya akan kurang mendapatkan pendidikan yang optimal dari kedua 

orang tuanya. Terlebih, pada anak yatim/piatu yang membutuhkan perhatian 

lebih. Namun, tak jarang hal ini merupakan hal yang kurang memungkinkan 

untuk seorang anak yatim mendapatkan perhatian lebih dari orang tuanya 

karena orang tuanya harus menanggung dua peran sekaligus. Disamping 

menjadi ibu, ia harus menjadi seorang ayah dan menjadi tulang punggung 

keluarganya. Begitupun dengan seorang ayah, harus berperan menjadi 

seorang ibu yang mengurus rumah padahal itu bukan kebiasaannya. Meski 

tidakimemiliki orang tuailengkap dan kurangiimerasakan kasih sayang, 

paraiianak yatim ini memilikiistatus yangimulia. Seperti yangiterdapat 

dalamiAl-Qur‟an, bahwa anakiyatim tidak dianggap rendahiibahkan ia 

memperolehiikedudukan yang tinggi. AllahiiSWT berfirmanidalam surah Al-

Ma‟un ayat 1-3 ; 
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Artinya: “(1) Tahukahikamu (orang) yangimendustakan agama?, (2) Maka 

itulahiorang yangimenghardik anakiyatim, (3) dan tidakimendorong 

memberiimakan fakir miskin."
5
 

 Bila ditinjau tafsiran dari SurahiAl-Ma‟un ayat 1-3, menurut Quraish 

Shihab dalam bukunya TafsiriAl-Misbah adalah sebagai berikut:
6
 

Penafsiran Surah Al-Ma’un Ayat 1 

 Ayatiipertama surat ini dimulaiiidengan pertanyaan. Lawaniibicara 

yang dituju adalah NabiiMuhammadisaw. Berkenaanidengan ayatiini, al-

Thabariimengatakan bahwa yang dimaksudiadalah, Tahukah 

kamuiMuhammad orang yangimendustakan pahalaidan siksaiAllah, sehingga 

tidakimematuhi perintah danilarangannya? 

 MenurutiQuraish Shihab, pertanyaaniyang diajukan ayatiini bukan 

bertujuaniuntuk memperolehijawaban, karena AllahiMaha Mengetahui, tetapi 

bermaksudimenggugah hatiidan pikiran lawanibicara agar 

memperhatikanikandungan pembicaraaniselanjutnya. Dengan pertanyaaniitu, 

ayat di atasimengajak manusia untukimenyadari salah satuibukti 

utamaiikesadaran beragama, yang tanpaiitu, keberagamaannya dinilaiiisangat 

lemah, bahkanidianggap pendustaiagama. Sedangkan ara‟aitaiyang akar 

katanyaiadalah ru‟yah mempunyaiiarti ma‟rifah (tahu). Kalimatiyukazzibu bi-

din di dalamiiayat iniiipopuler diartikaniidengan (orang) yang 

mendustakaniiagama, atau dengan kataiilain pendusta agama. 

                                                           
5
 Arham bin Ahmad Yasin, Lc. MH. Al-Hafidz, Mushaf Ash-Shahib Rasm Utsmani dan 

Terjemah, (Bekasi:Hilal Media), h.602. 
6
 M. Quraish Shiihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, Vol.1, 

(2010, Jakarta:Lentera Hati), h.546. 
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Mendustakaniisecara bahasa berarti menganggapibohong,  mengingkari, tidak 

peduli, tidakipunya perhatian terhadapisesuatu. 

Penafsiran Surah Al-Ma’un Ayat 2 

 Kataiza-lika yang memiliki artiiitu digunakan untukimenunjuk 

kepadaisesuatu yangijauh. Ini memberikanikesan bahwa betapaijauh tempat 

dan kedudukaniantara orang yang ditujuidengan pembicara, dalam haliini 

Allah di dalamiLisan al-'Arabidisebutkan bahwa kataiyadu„u berarti 

mendorongidengan caraikasar, tidakiramah, kejam, danikeji. Faza-likaiial-

lazi yadu‟u al-yatimiiberarti memperlakukan anakiiyatim denganiikeras, 

kejam, denganipenolakan sertaikemarahan, teguran danicelaan. 

 QuraishiiShihab berpendapat, kataiyadu„u tidak harusidiartikan 

terbatasipada doronganifisik, tetapi mencakupipula segala 

macamipenganiayaan, gangguan danisikap tidakinbersahabat terhadap 

anakiiyatim. Ayat iniiimelarang untuk membiarkaniidan 

meninggalkanimereka.  

Penafsiran Surah Al-Ma’un Ayat 3 

 MenurutiQuraish Shihab, ayatiketiga suratiial-Ma„un ini 

menggunakaniiredaksi yang berartiinmakanan atauinpangan, dan 

tidakinmenggunakan redaksi yangiiberarti memberi makaniiagar setiap orang 

yangiimenganjurkan dan atauiimemberi itu tidak merasa bahwaiiia telah 

memberi makaniiorang-orang yangiibutuh. Iniimengisyaratkan bahwa 

panganiyang mereka anjurkan atauiimereka berikan ituiiwalaupun 

diambilidari tempatipenyimpanan yang dimilikiioleh si pemberi, akanitetapi 
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pada hakikatnyaisemua itu adalah bukanimiliknya, tetapi merupakanihak 

orang-orang miskin daniorang-orang yang butuhiitu. 

 Ketiga ayat ini mengandungimaksud bahwa kita diperintahkaniuntuk 

selalu berbuat baik kepadaikedua orang tua, karibikerabat, orang-

orangimiskin dan terutamaianak-anak yatim. Anakiiyatim mendapat 

perhatianiikhusus melebihi anak-anak yangiimempunyai orang tua. 

Islamiimenganjurkan kaum musliminiiuntuk memperhatikan nasibimereka, 

berbuat baikiikepadanya,  mengurus daniimengasuhnya hingga dewasa. 

Islamiijuga memberi nilaiiyang istimewa bagiiorang-orang yangibenar-benar 

menjalankaniperintah ini, yaituisurga bagi orang yangimengasuhnya. Anak 

yatim adalah anak-anak yang belum dewasaiidantelah ditinggal matiiioleh 

ayahnya sebelum ia dewasa. MenurutiiQuraish Shihabidalam tafsirnya 

mengatakanibahwasannya kata yatimidisini adalah seorangianak yang 

belumidewasa yang ayahnyaitelah wafat. Kematianiseorang ayah bagi 

anakiyang belumiidewasa, menjadikannya kehilanganipelindung, seakan-

akan iaiihidup sebatang kara dalamiikesendirian.
7
 Rasulullah S.A.W., juga 

memberitakan bahwa orang yang memelihara anak yatim akan berdekatan 

dengannya di surga kelak; 

ثَ نَا مَالِكٌ عَنْ ثَ وْرِ بْنِ زبَْدٍ  ثَ نَا إِسْحَقُ بْنُ عِيسَى حَدَّ رُ بْنُ حَرْبٍ جَدَّ ثنَِي زىَُي ْ حَدَّ
 اَاَ رَسُوْاُ  ليّوِ صَيَّى ,  لددِّ يِيدِّ  اَاَ سَِ ْ ُ   بَاَ  لَْ يِْ  ُ حَددُِّ  عَنْ  بَِي ىُرَ ْ رََ   اَاَ 

                                                           
7
  Ibid., h.547. 
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 ليَّوُ عَيَيْوِ وَسَيَّمَ كَافِلُ  لْيَتِيمِ لَوُ َ وْلَِ يْرهِِ  نَاَ وَىُوَ كَهَاتَ يْنِ فِي  لْجَنَّةِ وََ شَارَ مَالِكٌ 
.8باِلسَّبَّابةَِ وَ لْوُسْطَى  

Artinya: Zuhairibin Harbitelah menceritakan kepadaku, Ishaqibin „Isa telah 

menceritakan kepadaikami, Malik dariisaur bin Zaidial-Diliy telah 

menceritakanikepada kamiiseraya berkata: akuiimendengar Abu al-Ghaits 

menceritakaniidari Abu Hurairahiiberkata: Rasulullahiisaw. bersabda: 

“Orangiiyag menanggungianak yatim miliknya atauiimilik orangilain, aku 

dan diaiseperti dua iniidisurga. Malikimengisyaratkan jari telunjukidan 

jariitengah. 

 

 Rasulullah S.A.W., juga menceritakan orang yang memelihara anak 

yatim; 

حَدَّسَنَا سَِ يدُ بْنُ  َ ْ قُوبَ  لطَّالَقَانِيُّ حَدَّسَنَا  لُْ ْ تَِ رُ بْنُ سُيَيَ انَ سَِ ْ ُ   بَِي ُ حَددُِّ  
عَنْ حَنَشٍ عَنْ عِكْرمَِةَ عَنْ  بْنِ عَبَّاسٍ َ نَّ  لنَّبِيَّ صَيَّى  ليَّوُ عَيَيْوِ وَسَيَّمَ  اَاَ مَنْ  َ بَضَ 

 تَِيً ا مِنْ بيَنِ  لُْ سْيِِ ينَ إِلَى طََ امِوِ وَشَرَ بِوِ َ دْخَيَوُ  ليَّوُ  لْجَنَّةَ إِلاَّ َ نْ  َ ْ َ لَ ذَنْ بًالاَ 
9. ُ ْ َ رُ لَوُ   

Artinya: Al-Turmudziyiiberkata: Said biniiYa‟qub al-Thalaqaniy 

telahiimenceritakan kepadaikami, al-Mu‟tamir biniSulaiman telah 

menceritakanikepada kami serayaiberkata: saya mendengan 

Bapakkuimenceritakan dari Hanasyidari „Ikrimah dariiIbn „Abbas ra. 

Rasululah S.A.W., berkata: Barang siapa yang memeliharaiManak yatim dan 

memberikannya makan daniminum niscaya Allah akanimemasukkannya ke 

dalamisurga kecualiijika dia melakukanidosa yag tidak dapatidiampuni. 

 

 Terkait dengan bagaimana ajaran agama Islam yang sangat memuliakan 

anak yatim dari segala aspek kehidupan mereka termasuk pendidikan, maka 

hal itu pula yang menjadi perhatian khusus peneliti. Tentunya seperti kita 

                                                           
8
 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qasimiy al-Naisaburriy, Shahih Muslim, Juz II, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyah), h. 591 
9
 Abu „Isa Muhammad bin „Isa al-Turmudziy, Sunan al-Turmudziy, Juz VI, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 1988), h. 368. 
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ketahui bahwa pendidikan yang berlangsung bukan hanya dari segi 

pendidikaniiformal, namun juga melaluiipendidikan non-formalidan informal 

mereka.  

Dalam penanaman nilai akhlak, lingkungan pendidikan formal tidak 

mungkin bisa optimal dan diserahkan seutuhnya kepada mereka dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak seorang anak. Ketika lingkungan pendidikan 

formal dan informal, mulai dari keluarga sampai kepada masyarakat tidak 

dapat memenuhi kebutuhan seorang anak untuk mendapatkan penanaman 

nilai-nilai akhlak yang optimal untuk membentuk kepribadiannya, maka 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari hadir 

sebagai lembaga pendidikan non formal, yang berkonsentrasi pada 

pelaksanaan pendidikan Islam dalam menanamkan nilai-nilai akhlak untuk 

mendukung pendidikan formal dan informal mereka. 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari, yang 

terletak di Kecamatan Medan Johor, memiliki anak didik yang rata-rata berada 

ditingkat ekonomi menengah kebawah. Mereka memerlukan pendalaman 

pendidikan agama lebih, terutama dalam bacaitulis Al-Qur‟an dan 

pembinaaniakhlak, sebab hal ini yang melatar belakangi beridirinya Lembaga 

Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari. Selaras dengan 

visi lembaga pendidikan ini untuk mewujudkan insan yang beriman 

danibertaqwa kepadaiITuhan Yang Maha Esa sertaiiberakhlak muliaiidan 

peduli terhadap sesama, lembaga pendidikan ini juga menjadi jembatan untuk 

para dermawan yang ingin berbagi dan peduliiikepada anak-anak yatim, piatu 
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daniidhuafa. Tingkat ekonomi menengah kebawah membuat anak-anak disini 

kurang mendapatkan pendidikan lebih disamping pendidikan formal yang 

mereka jalani. Orang tua anak-anak yatim dan piatu harus berperan ganda, 

disamping mengurus rumah juga menjadi tulang punggung bagi keluarga.  

Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari 

membantu orang tua dalam membina akhlak dan memberikan pendidikan 

yang berkualitas kepadaianak-anak yatim, piatuidan dhuafa yangibelajar di 

lembaga mereka. Lembaga Pendidikan ini merupakan suatu lembaga 

pendidikan non formal yang relevan sebagai wadah anak-anak yatim, 

piatuidan dhuafa diidaerah tersebut dalam mendalami pendidikan agamanya 

tanpa harus memikirkan biaya bulanan yang artinya pendidikan tersebut 

diberikan secara gratis. Hal ini pula yang membuat Lembaga Pendidikan Anak 

Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari berbeda dengan Lembaga Pendidikan 

lain. Sistem pengelolaan yang baik membuat lembaga ini berkembang dan 

dikenal diiidaerah tersebut. Oleh karenaiiitu, peneliti tertarikiiuntuk 

mendalami bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam secara keseluruhan di 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari ini. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkanilatar belakang masalahidan agar penelitian ini 

tidakimenyimpang dan mengambangiNdari tujuan sehinggaiimempermudah 

dalam mendapatkan dataiidan informasiiiyang diperlukan, maka fokus 

masalahiiyang terdapat dalamiipenelitian ini diarahkan pada:  
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1. Pelaksaan pendidikan Islam yangiidilakukan di Lembaga Pendidikan Anak 

Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari.  

2. Faktor pendukung pada proses pembelajaran dalam pelaksanaan 

pendidikan Islam yang dilakukan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim 

Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari. 

3. Faktor penghambat pada proses pembelajaran dalam pelaksanaan 

pendidikan Islam yang dilakukan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim 

Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkaniilatar belakang yang berada diatas, adapuniirumusan 

masalah dalam penelitian iniiadalah : 

1. Bagaimanaipelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam yang dilakukan di 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari? 

2. Apaisaja faktoripendukung prosespembelajaran dalam pelaksanaan 

pendidikaniIslam yang dilakukan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim 

Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari? 

3. Apa saja faktor penghambat proses pembelajaran dalam pelaksanaan 

pendidikan Islam yang dilakukan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim 

Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari? 

D. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalahidiatas, adapun tujuanidalam penelitian 

iniiadalah : 
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1. Untukimengetahui proses pembelajaran pendidikan Islam yang dilakukan 

di Yayasan Cinta Yatim Ar-Rasyid Kecamatan Medan Sunggal. 

2. Untuk mengetahuifaktor pendukungiIdan penghambat prosespembelajaran 

dalam pelaksanaanipendidikan Islam yang dilakukan di Lembaga 

Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari. 

3. UntukiImengetahui faktor penghambat prosesiipembelajaran dalam 

pelaksanaan pendidikaniiIslam yang dilakukan di Lembaga Pendidikan 

Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari. 

E. Kegunaan Penelitian 

DalamiImelaksanakan penelitianitentunya akan membawaiisuatu 

kegunaan, baik secaraipraktis maupun secaraiIteoritis. Hasil penelitianiiini 

diharapkan dapatiimemberi manfaat sebagaiiberikut: 

1. Teoritis 

Penelitianiiini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

pendidikan Islam, khususnyaiitentang perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi di Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. 

Syadari Medan Johor dan dapat digunakaniNsebagai bahan acuan 

bagiiNpeneliti-peneliti berikutnyaiNdalam mendeskripsikan bagaimana 

pendidikaniiIslam yang diterapkan didalam suatu lembaga pendidikan 

non formal. 
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2. Praktis 

a. Bagi Yayasan  

Denganiiadanya penelitian iniiidiharapkan dapat dijadikaniibahan 

masukan dalam melakukan inovasi dalam pendidikan Islam bagi anak-

anak yatim. 

b. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan dapat memberikan inspirasi mengajar bagi 

anak-anak yatim. 

c. Bagi Universitas 

BagiiiUniversitas Islam Negeri Sumatera Utara (UINSU) 

khususnyaiFakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan JurusaniIPendidikan 

Agama Islam, dariiihasil penelitianiini diharapkan dapatidijadikan dasar 

pengembanganioleh penelitian lain yangiimempunyai minat 

padaiikajian yang samaiidan bahan kajian keilmuan khususnya dalam 

bidang kebijakan pendidikan. 

d. BagiiPeneliti Lainnya 

 HasiliNpenelitian ini dapat dijadikaniiibahan referensi 

untukiiIpenelitian berikutnyaiiyang berhubunganiidengan pelaksanaan 

pendidikan Islam pada anak yatim di suatu lembaga non formal. 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

 

1. Pelaksanaan Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pelaksanaan Pendidikan Islam 

PengertianiPelaksanaan berdasarkan KamusiBesar Bahasa 

Indonesiaiadalah proses, cara, perbuataniNmelaksanakan suatu 

rancangan, keputusaniNdan sebagainya.
10

 Sedangkan mengenai arti 

pendidikan Islam bila dikutip dari buku Ramayulis,
11

 

pendidikanisecara bahasa adaitiga kata yangidigunakan. Ketigaikata 

tersebut, yaitu (1) “at-tarbiyah, (2) “al-ta‟lim”, (3) “al-ta‟dib”. 

Ketigaiikata itu mengandungiImakna yang amat dalam, 

menyangkutiImanusia, daniimasyarakat serta lingkunganiyang dalam 

hubungannyaidengan Tuhan saling berkaitanisatu samailain. 

Termiiat-tarbiyah berakar dari tigaikata yakniipertama, berasal 

dariiikata rabba-yarbu yangiiartinya bertambah daniitumbuh. Kedua, 

berasal dariiIkata rabiya-yarbiiiyang artinya tumbuh 

daniiberkembang. Ketiga, berasal dariiikata rabba-yarubbu 

yangiartinya, memperbaiki, membimbing, menguasai, memimpin, 

menjagaidan memelihara. 

                                                           
10

 KBBI, 2020. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). [Online] Available at : 

http://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pelaksanaan [diakses April 2020]. 
11

 Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan, (Padang : The Zaqi Press, 2008), h. 17. 
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Penggunaaniterm tarbiyah untuk menunjukimakna pendidikan 

Islamidapat difahami merujuk firmaniAllah swt Q.S. Al-Isra ayat 24, 

yaitu: 

                   

      

   
Artinya: DaniNrendahkanlah dirimu terhadapiimereka berdua 

denganiipenuh kesayangan daniiIucapkanlah: "WahaiiITuhanku, 

kasihilah merekaiIkeduanya, sebagaimanaimereka berdua 

telahimendidik aku waktuikecil
12

. 

Term tarbiyah juga terdapat dalam hadis; 

ثَ نَا  َ ْ قُوْبُ  َ ْ نِي  بْنُ عَبْدِ  لرَّحْ نِ  لْقاَرِيَّ عَنْ  ثَ نَا  ُ تَيبَةَ بْنُ سَِ يدٍ حَدَّ حَدَّ
سُهَيْلٍ عَنْ  بَيِوِ عَنْ  بَِي ىُرَْ رَِ  َ نَّ رَسُوْاَ  ليَّوِ صَيَّي  ليَّوُ عَيَيوِ وَسضيَّمَ  اَاَ 
لاَ َ تَصَدَّقُ َ حَدٌ بتَِْ رٍَ  مِنْ كَسْبٍ ظيدِّبٍ إِلاَّ َ خَذَىاَ  ليَّوُ بيِِِ نِيوِ فَ يُ رَبدِّيهاَ كََ ا 

هُ َ وْ  َ يُوْصَوُ  حَتَّي تَكُوْنَ مِثْلَ  لْجَبَااِ َ وْ َ عْطَمَ وَحَدَّثنَِي   ُ رَبدِّي َ حَدكُُمْ فَيضوَّ
ثنَِيْوِ  قَاسِمِ وَحَدَّ ثَ نَا رَوْحَ بْنُ لبَ ْ ثنَاَ َ زِْ دُ  َ ْ نِي  بْنَ زرَُ عٍ حَدَّ  مَُيَّةَ بْنُ بِسْظامََ حَدَّ
ثنَِيْ سُيَيْ اَنُ  َ ْ نِيْ  بْنَ  ثنَاَ جالَِدُ بْنُ مَخْيَدٍ حّدَّ َ حَْ دُ بْنُ عُثَْ انَ  لَأوْدِيُّ حّدَّ

بلَااٍ كِلَاىُ اَ عَنْ سُهِيْلٍ بِهذ َ  لِأسْناَدِ فِي حَدِْ ٍ  رَوْحٍ مِنَ  لْكَسْبِ  لطَّيدِّبِ 
ثنَِيْوِ  بَوُ   فَ يَضَُ هَا فَي حَقدِّهاَ وَفِي حَدِْ ِ  سُيَيْ اَنَ فَ يَضَُ هاَ فِي مَوْضِِ هاَ وَحَدَّ

                                                           
12

 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Alquran dan Terjemahannya, h. 284. 
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 لطاَّ ىِرِ َ خْبَ رَناَ عَبْجُ  لِله بْنُ وَىْبٍ َ حْبَ رَنِيْ ىِشامَُ بْنُ سَْ دٍ عَنِ  لنَّبِيدِّ صَيَّي 
  13 للهُ عَيَيْوِ وَسَيَّمَ نَحْوَ حَدِْ ٍ   َ ْ قُوْبَ عَنْ سُهَيْلٍ 

Artinya: Telah diriwayatkan kepada kami Qutaibah bin said, 

diriwayatkan kepadaiikami Ya‟qub yakni Ibnu Abdurrahmanial-Qariy 

dari SuhailiIdari ayahnya dari AbuiiHurairah sesungguhnya Rasulullah 

saw. telah bersabda: Tidaklah salah seorang bersedekahidengan 

kurmaidari usahanya yang baik melainkan Allah mengambilnya 

denganitangan kanannya, lalu mendidiknya sebagaimana ia mendidik 

hingga seperti gunung atau lebih besar lagi, dan diriwayatkan 

kepadakuiiUmayyah Ibnu Bistham, telah diriwayatkan kepadaiiYazid 

yakni Ibnu Zuraiy, telah diriwatkan kepadaiikami Rauh Ibnu al-Qasim 

daniiAhmad Ibnu Utsmaniial-Audiy meriwayatkan kepadaku, Khalid 

Ibnu Makhlad meriwayatkan kepada kami, telah diriwayatkan kepada 

ku Sulaiman yakni Ibnu Bilal keduanya daei Suhail, dengan sanad ini 

pada riwayat Rauh dan usahanya yang baik, lalu meletakkannya pada 

haknya dan berdasarkan riwayat Sulaiman, lalu ia meletakkan pada 

tempatnya. 

Termiial-ta‟lim secara lughawy berasaliIdari kata fi‟ilitsulasi 

nazid biharfin wahid, yaituiiallama yu „allimu. Jadi, „allamaiartinya, 

mengajar. Selanjutnya term al-ta‟dib berasalidari kata tsulasiimaszid 

bihaijm wahid, yaitu „addabaiyu „addibu . Jadi, „addabaiartinya 

memberiiadab. Selain yang tigaidisebutkan diatas adailagi istilah 

“riadhah” yangiberarti pelatihan. 

RasyidiiRidha, mengartikanita‟lim sebagai proses 

transmisiiiberbagai ilmu pengetahuaniipada jiwa individuiitanpa 

adanya batasan daniiketentuan tertentu. Argumentasi 

tersebutididasarkan pada firman Allahiswt dalam Q.S. iAl-Baqarah 

ayati151 yaitu: 

                                                           
13

 Muslim bin Hajjaj, Shahih Muslim, Kitab al-Imarah, Jilid XII, Mesir: al-Maktabah al-

Anjlo al-Mishriyyah wa Maktabatuha, h. 137  
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Artinya: Sebagaimana (kamiiitelah menyempurnakaniinikmat Kami 

kepadamu) Kamiiitelah mengutus kepadamuiiRasul diantara 

kamuiiyang membacakan ayat-ayat Kamiikepada kamu dan 

mensucikanikamu dan mengajarkan kepadamuiAl kitab daniiAl-

Hikmah, sertaiimengajarkan kepada kamuiiapa yang belumiikamu 

ketahui
14

. 

Pengertian ta‟lim menurut Abd. Al-Rahman dalam buku 

Ramayulis
15

 adalahiIsebatas proses pentransferaniIpengetahuan antara 

manusia. Iaiihanya dituntutiiuntuk menguasai pengetahuaniIyang 

ditransfer secara kognitifiidan psikomotorik, akanitetapi tidak 

dituntutiipada domain afektif. Ia hanyaisekedar memberiiitahu atau 

memberiiipengetahuan, tidak mengandungiiarti pembinaan 

kepribadian, karenaisedikit sekali kemungkinanikearah 

pembentukanikepribadian yang disebabkanipemberian pengetahuan. 

SelanjutnyaiNkata ta‟dib menurutiNal-Atas,
16

 adalah 

pengenalaniNdan pengakuaniitempat-tempat yang tepatiidan segala 

sesuatuiiyang didalam tatanan penciptaan sedemikianiirupa, sehingga 

membimbingiike arah pengenalaniidan pengakuan kekuasaaniIdan 

keagungan Tuhaniididalam tatanan wujudiidan kebenarannya. 

                                                           
14

 Departemen Agama RI, Al-Hikmah: Alquran dan Terjemahannya, h. 23. 
15

 Ibid., h. 22. 
16

 Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam, (Bandung : Mizan, 

1998), h. 66. 
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Sedangkan kataiiriyadhah hanya dipopulerkaniioleh al-Ghazali. 

Baginya riyadhah adalahiproses pelatihan individuipada masaikanak-

kanak.
17

 Berdasarkan pengertianiitersebut, al-Ghazali 

hanyaiimengkhususkan penggunaaniial-riyadhah untuk faseikanak-

kanak, sedangifase yang lainitidak tercakupididalamnya. 

PadaiImasa sekarang term yangiipaling popular dipakai 

orangiiiadalah “tarbiyah” karenaiiterm tarbiyah meliputiiikeseluruhan 

kegiataniipendidikan (tarbiyah) yangiiberarti suatu upayaiIyang 

dilakukan dalamiimempersiapkan individu untukiikehidupan yang 

lebihiisempurna dalamiietika, sistematis dalam berpikir, 

memilikiiketajaman intuisi, giat dalamiberkresi, memiliki 

toleransiipada yang lainiberkompetensi dalam haliyang baik, 

mengungkap denganiidan bahasa lisan daniitulisan yang baik 

daniibenar serta memiliki beberapaiiketerampilan. Sedangkan 

istilahiiyang lain merupakan bagianiidari kegiatan tarbiyah. Dengan 

demikianimaka istilah pendidikaniIslam disebut dengan 

TarbiyahiIslamiyah. 

2) Menurut Istilah  

MenurutiiPeraturan Pemerintah RepublikiiIndonesia No. 55 

Tahunii2007 tentangiiPendidikan Agama daniIPendidikan 

                                                           
17

 Hussein Bahreis, Ajaran-ajaran Akhlak Imam Al-Ghazali, (Surabaya : Al-Ikhlas, 

1981), h. 74. 
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Keagamaan,
18

 dalamiiiBab 1 Ketentuan UmumiiPasal 1, yang 

dimaksud dengan Pendidikan Agama adalah pendidikaniyang 

memberikan pengetahuanidan membentukisikap, kepribadian, dan 

keterampilanipeserta didik dalamiimengamalkan ajaraniiagamanya, 

yang dilaksanakaniisekurang-kurangnya melaluiiimata 

pelajaran/kuliah padaiisemua jalur, jenjang, dan jenisipendidikan. 

Sedangkan, PendidikaniKeagamaan adalah pendidikaniiyang 

mempersiapkan pesertaiIdidik untuk dapatiimenjalankan 

perananiiiyang menuntut penguasaaniiipengetahuan tentang 

ajaraniiiagama dan/atauiimenjadi ahli ilmu agamaiidan 

mengamalkan ajaraniiagamanya. Bila ditelaah Pendidikan Agama 

Islam merupakan bentuk dari Pendidikan Agama yang diajarkan 

sekurang-kurangnya melaluiiimata pelajaran dan Pendidikan 

IslamiIadalah bentuk dari Pendidikan Keagamaan yang menjadi 

sumber untuk diaplikasikan dalam Pendidikan Agama.  

 Dikutip dari buku Ramayulis,
19

 berdasarkan hasil seminar 

pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 dirumuskan, pendidikan 

Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani 

menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, 

melatih, mengasuh, mengawasi berlakunya semua ajaran Islam. 

Pengertian diatas dikomentari oleh Abdul Mujib bahwa pendidikan 

Islam berupaya mengarahkan pada keseimbangan antara pemenuhan 
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 PP No.55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan 
19

 Ramayulis, Op.cit.,h. 29.  
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kebutuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, melalui 

bimbingan?, pengarahan, pengajaran, pelatihan, pengasuhan dan 

pengawasan, yang kesemuanya dalam koridor ajaran Islam. 

Berdasarkaniibeberapa rumusan masalah yangiidikemukakan 

olehiipara ahliiNpendidikan diatas, serta beberapaiipemahaman 

yang diperoleh dari beberapaiiistilah dalam pendidikaniiIslam, 

sepertiitarbiyah, ta‟lim, ta‟dibidan istilah yang lainnya, 

makaipendidikan Islam dapatidirumuskan sebagai sebuah proses 

internalisasi pengetahuaniidan nilai-nilaiiiIslam berdasarkan Al-

Qur‟an dan Sunnah kepadaiipeserta didik melaluiiiupaya 

pengajaran, pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, 

daniipengembangan potensinya, guna mencapaiikeselarasan dan 

kesempurnaanihidup di dunia daniakhirat. 

Jika dikaitkan secara keseluruhan dan dikaitkan dengan 

Pendidikan Agamaiidan Keagamaan, maka antara 

PendidikaniiIslam dengan Pendidikan AgamaiIslam memiliki 

keterkaitan yang sangat erat. Pendidikan Agama Islam merupakan 

bagian dan bentuk aplikasi dariiPendidikan Islam ituisendiri. Lalu, 

Pelaksanaan Ilmu PendidikaniIslam adalah rancangan atau proses 

pelaksanaan dari teori pendidikan yangiiberdasarkan ajaran Islam 

menurut Al-Qur‟aniidan Sunnah untuk dipedomani dalam praktek 

pendidikan.  
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b. Ranah Tujuan Pendidikan Islam  

Ranahitujuan yang meliputi, domainikognitif, afektif 

danipsikomotor. Secara umumiiNana Sudjana,
20

 

mencantumkaniirangkuman tujuan-tujuaniitersebut untuk tiap-

tiapibidang atauidomain. 

Domain kognitif: a. pengetahuaniyang khusus, b. pemahaman, c. 

penggunaan atauiaplikasi, d. analisa, e. sintesa, f. evaluasi. Domain 

afektif: a. menerima, b. menjawab, c. menilai, d. mengorganisasikan, e. 

memberiiisifat atauiikarakter. Domain psikomotor: a. gerakaniirefleks, 

b. gerakan dasariidan sederhana, c. kemampuanimenghayati, d. 

kemampuaniifisik (jasmani), e. gerakan yangiisudah terampil, f. 

komunikasiiekspresif. 

Berdasarkan pendapat diatas dirumuskan domain (ranah) 

tujuanipendidikan Islam: 

1) Ranahiikognitif (cognitive domain) atau al-majal al-maarifi yang 

menurut Bloomiidaniikawan-kawan: (1) pengetahuan, (2) 

pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis, dani(6) 

evaluasi. 

2) Ranahiiafektif (affectiveiidomain) atau al-majal al-infi‟ali yang 

menurut taksonomiinKratwohl, Bloom daninkawan-kawan: (1) 
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 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Bru 

Algensindo Offset, 2004), h. 59-60. 
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penerimaan, (2) partisipasi, (3) penilaian, (4) organisasi, dan (5) 

pembentukanipola hidup. 

3) Ranahipsikomotorik (pcychomotorikidomain) atau al-majal al-

nafsi al-haraki yang menurutiiklasifikasi Simpson: (1) persepsi, (2) 

kesiapan, (3) gerakan terbimbing, (4) gerakan yangiiterbiasa, (5) 

gerakan yangiikompleks, (6) penyesuaian, dani(7) kreativitas. 

Tigairanah ini amat terkaitiidengan salah satuiiorientasi 

kurikulum, yaitu orientasi padaiipeserta didik, di manaiiorientasi ini 

memberikan kompasiipada kurikulum untukiimemenuhi kebutuhan 

pesertaiididik yang disesuaikaniidengan bakat, minat, danikemampuan.  

c. Pendekatan dalam Pendidikan Islam 

Mengutip dari buku Ramayulis,
21

 dalam Pengantar Ilmu 

PendidikaniIslam, ada banyak jenis pendekataniyang dapat 

digunakanidalam, diantaranya: 

1) PendekataniPengalaman 

Pendekataninpengalaman yaituinpemberian 

pengalamaninkeagamaan kepada pesertaiididik dalam 

rangkaiipenanaman nilai-nilai keagamaaniibaik secara 

individualimaupun kelompok. 

2) Pendekatan Pembiasaan 
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 Ramayulis, Pengantar Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 1994), h. 180. 
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Pembiasaaniadalah suatu tingkahiilaku tertentu yang 

sifatnyaiiotomatis tanpaidirencanakan terlebih dahuluidan berlaku 

begitu sajaitanpa dipikirkan lagi.
22

Dengan 

pembiasaaniipendidikan memberikan kesempataniikepada peserta 

didikiterbiasa mengamalkaniajaran agamanya, baik 

secaraiindividual maupunisecara berkelompokidalam 

kehidupanisehari-hari. 

Berawaliikepada pembiasan itulah pesertaiididik 

membiasakaniidirinya menuruti dan patuhikepada aturan-aturan 

yangiberlaku di tengahikehidupan masyarakat. Menumbuhkan 

kebiasaan yangiibaik tidaklahiimudah, sering memakan 

waktuiyang panjang. Tetapiibila sudah membudaya kebiasaaniitu 

sulit pulaiuntuk mengubahnya. 

3) PendekataniEmosional 

Pendekatan emosional ialahiusaha untuk 

menggugahiperasaan dan emosi peserta didikidalam meyakini 

ajaraniIslam serta dapat merasakanimana yang baik 

daniburuk.
23

Emosi adalah gejalaikejiwaan yang adaidalam 

diriiseseorang. Emosi tersebutiiberhubungan dengan 

masalahiiperasaan. Seseorangiiyang mempunyai pereasaan 

pastiidapat merasakanisesuatu, baik perasaanijasmaniah maupun 
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Ibid., h. 70. 
23

Ibid., h. 71. 
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perasaaniirohaniah. Di dalam perasaaniirohaniah tercakupiperasaan 

intelektual, perasaaniiestetis dan perasaaniietis, perasaan sosial 

daniperasaan harga diri. Metodeiimengajar yang digunakaniidalam 

pendekataniiperasaan adalahimetode ceramah, sosioidrama, 

danibercerita (kisah). 

4) PendekataniRasional 

 Pendekataniirasional adalah suatuiipendekatan 

mempergunakaniirasio (akal) dalamiimemahami dan 

menerimaiikebesaran dan kekuasaaniiAllah. Manusiaiadalah 

makhluk ciptaaniAllah yang diciptakan dengan sempurnaidan 

berbedaiidengan ciptaanNya yangiilain. Perbedaan 

manusiaidengan makhluk lain terletakiipada akal, 

manusiaiimempunyai akal sedangkaniimakhluk yang 

lainnyaibinatang dan sejenisnyaitidak mempunyai akal. 

   Denganinkekuatan akalnya manusia dapaat 

membedakaninmana perbuatan baik daniimana perbuatan 

yangiiburuk serta dengan akaliipula manusiaiidapat membuktikan 

daniimembenarkan adanya AllahiiSWT Maha Penciptaidi atas 

segalaisesuatu di duniaiini.  

5) PendekataniFungsional 

 Pengertianinfungsional adalahinusaha memberikan 

materiinagama menekankaniikepada segi kemanfaataniibagi 

peserta didik dalamiikehidupan sehari-hariiisesuai dengan 
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tingkatiiperkembangannya. Pendekataniifungsional yang 

diterapkanidi sekolah dapat menjadikaniagama lebih hidup 

danidinamis.  

6) Pendekatan Keteladanan 

 Pendekatan keteladanan adalah memperlihatkan 

keteladanan. Keteladananimipendidik terhadap pesertaimididik 

merupakanimikunci keberhasilannya dalamiimempersiapkan dan 

membentukimoral spiritual dan sosialiianak. Hal ini 

karenaiipendidik adalah figuriterbaik dalamipandangan anak 

yangiiakan dijadikannya sebagai teladanidalam 

mengidentifiaksikan diri dalamisegala aspek kehidupannyaiatau 

figur pendidikitersebut terpati dalam jiwaidan perasaannya 

danitercermin dalam ucapanidan perbuatannya.
24

 

7) PendekataniTerpadu 

Pendekataniiterpadu adalah pendekataniiyang dilakukan 

dalamiiproses pembelajaranindengan memadukan secaraiiserentak 

beberapaiipendekatan. Pendekataniterpadu dalam 

pendidikaniagama Islamimeliputi: 

1. Pendekataniikeimanan, memberikan peluangiikepada peserta 

didikiuntuk mengembangkaniipemahaman adanyaiiTuhan 

sebagai sumberikehidupan makhluk sejagatiini; 
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2. Pendekatan pengalaman, memberikaniikesempatan kepada 

pesertaiididik untukimempraktekkan danimerasakan hasil-hasil 

pengalamaniiibadah dan akhlak dalamikehidupan; 

3. Pendekatan pembiasaan, memberikaniikesempatan kepada 

pesertaiididik untukiimembiasakan sikap daniiperilaku baik 

yang sesuaiiidengan ajaran Islamidan budaya bangsaidalam 

menghadapi masalahikehidupan; 

4. Pendekatan rasional, usahaimemberikan peranan padairasio 

(akal) peserta didikiidalam memahami daniimembedakan 

berbagai bahaniiajar dalam materiipokok serta kaitannya 

denganiperilaku yang baik denganiperilaku yangiburuk dalam 

kehidupaniduniawi; 

5. Pendekatan emosional, upayaimenggugah perasaan (emosi) 

pesertaididik dalamimenghayati perilaku yangisesuai dengan 

ajaraniagama danibudaya bangsa; 

6. Pendekatan fungsional, menyajikaninbentuk semua 

materiiipokok (al-Qur‟an, Aqidah, Syariah, Akhlak, 

daniTarikh), dari segi manfaatnyaibagi pesertaididik dalam 

kehidupanisehari-hari dalam artiiluas; dan 

7. Pendekatan keteladanan, yaituiimenjadikan figur guruiagama 

dan tenaga kependidikanilainnya maupun orangitua peserta 

didik, sebagai modeliyang akan diteladani olehipeserta didik 

dalamisegala aspekikehidupan.  
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e. Metode Mengajar dalam Pendidikan Islam 

 Dibawah iniiidikemukakan metode mengajariidalam pendidikan 

Islamiiyang perinsip dasarnyaidari Al-Qur‟an daniHadits.
25

 

1) Metodeiiceramah, yaitu suatu caraiipengajian atau 

penyampaianiiinformasi melaluiipenuturan secara lisan 

olehipendidik kepada pesertaididik.  

2) Metode tanyaiijawab, yaitu suatuincara mengajar dimana 

seorangiiguru mengajukanibeberapa pertanyaan kepadaimurid 

tentang bahan pelajaraniyang telah diajarkan atauiibacaan yang 

telah merekaiibaca. Sedangkaniimurid memberikanijawaban 

berdasrkan fakta. 

3) Metodeiidiskusi, yaitu suatuiicara penyajian/penyampain 

bahanipembelajaran dimanaipendidik memberikan 

kesempatanikepada peserta didik/membicarakan daniimenganalisis 

secara ilmiahiiguna mengumpulkaniipendapat, membuat 

kesimpulaniiatau menyusun berbagaiiialternative pemecehan 

atasiisesuatu masalah. 

4) Metode pemberianiitugas, yaitu suatuiicara mengajar 

dimanaiiseorang guru memberikanintugas-tugas tertentu 

kepadainmurid-murid, sedangkaninhasil tersebutidiperiksa oleh 

guruidan muridimempertanggungjawabkannya.  
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5) Metodeimdemonstrasi, yaitu suatuimicara mengajar 

dimanaimiguru mempertunjukkanitentang proses sesuatuiatau 

pelaksanaanisesuatu, sedangkan muridimemperhatikannya. 

6) Metodeiieksperimen, yaitu suatu caraiimengajar dengan 

menyuruhiimurid melakukaniisesuatu percobaan, dan 

setiapiiproses dari hasil percobaaniiitu diamati olehiisetiap murid, 

sedangkaniiguru memperhatikan yangiidilakukan olehimurid 

sambil memberikaniarahan. 

7) Metode kerjaiikelompok, yaitu suatuiicara mengajar dimana 

guruiimembagi murid-muridnyaiike dalam kelompokiibelajar 

tertentu dan setiapiikelompok diberi tugas-tugasitertentu dalam 

rangkaiimencapai tujuanipembelajaran.  

8) Metodeiikisah, yaitu suatu caraiimengajar dimana 

guruiimemberikan materi pembelajaranimelalui kisah atauicerita. 

9) Metodeiamsal,  yaitu suatu caraimengajar, dimanaiguru 

menyampaikan materi pembelajaranidengan membuat/memlalui 

contohiatau perumpamaan. 

10) Metodeitarghib dan tarhib, adalahiicara mengajar dimana 

guruiimemberikan materiiipembelajaran dengan 

menggunakaniiganjaran terhadap kebaikaniidan 

terhadapiikeburukan agar peserta didikiimelakukan kebaikan 

daniimenjauhi keburukan.  
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Selain itu pendidik harus pula memperhatikan tahapan-

tahapan penggunaan metode sesuai dengan turunnyainayat-ayat Al-

Qur‟aniisecara bertahapiiyang menjawabiimasalah-masalah 

yangiitimbul saat itu.Disamping metode mengajar model idealis 

yang digaliidari Al-Qur‟an daniHadits metode mengajaridalam 

pendidikaniIslam bisa pula dengan model pragmatis dengan 

mengambilimetode yangidatang dari teori pendidikaninon-Islam 

denganicara: 

1. Adopsi, yaituinmengambil metodeiiipendidikan non-Islam 

secaraiiiutuh selamaitidak bertentanganidengan Al-Qur‟an 

daniHadits. 

2. Asimilasi, yaituinmengambil metode pendidikaninnon-Islam 

dengan menyesuaikan disanaisini. 

3. Legitimasi, yaituiimengambil metode pendidikaniinon-Islam, 

kemudian dicarikaninash untukijustifikasinya. 

Dengan model yang demikianiimaka metode 

pendidikaniiislam akan berkembangisesuai dengan 

perkembanganiilmu pengetahuaan daniteknologi. 

f. Evaluasi dalam Pendidikan Islam 

Evaluasiimadalah suatu prosesindan tindakan yang 

terencanainuntuk mengumpulkan informasiiitentang kemajuan, 

pertumbuhan daniiperkembangan (peserta didik) terhadapitujuan 

(pendidikan), sehingga dapatidisusun penilaiannya yang dapat 
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dijadikanidasar untuk membuatikeputusan. Evaluasi pendidikaniIslam 

adalah suatuiproses dan kegiatan penilaianiyang terencana 

terhadapipeserta didik dari keseluruhaniaspek mental-psikologisidan 

spiritual religiusidalam pendidikan Islamiuntuk mengetahui 

tarafikemajuan dalam pendidikaniIslam. 
26

 

TujuaniiEvaluasiiiyaitu: a) mengetahuiiikadariipemahaman 

pesertaiididik; b) mengetahui siapaindiantara peserta didikiiiyang 

cerdas dan yangiiilemah; c) mengumpulkaniiinformasi; d) untuk 

mengetahuiiipenguasaan peserta didik dalam 

kompetensi/subkompetensi tertentu; e) untuk mengetahuiikesulitan 

belajaripeserta didik (diagnosticiitest) dan untukimemberikan arah 

daniilingkup pengembangan evaluasiiselanjutnya. 

Evaluasiindalam pendidikan Islam, secaraiiumum sangat 

bergunaiibagi pendidik, pesertaiididik, ahli fikir pendidikaniIslam, 

politik pengambilikebijakan pendidikaniIslam, untukimembantu mereka 

dalamimembenahi sistem pengawasan dan mempertimbangkan 

kebijakan yang akaniditerapkan dalam sistemipendidikan nasional 

(Islam).  

  

                                                           
26

 Sawaluddin, “Konsep Evaluasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Jurnal 
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2. Lembaga Pendidikan Islam
27

 

1) Lembaga Pendidikan Formal 

Dalamiundang-undang nomori20 tahun 2003 tentangiSisdiknas 

disebutkan bahwailembaga pendidikan formaliadalah jalur 

pendidikaniiyang terstruktur dan berjenjanginyang terdiri atas 

pendidikaniidasar, pendidikaniimenengah, dan pendidikaniitinggi. 

Lembagaiipendidikan jalur normaliiiterdiri dariiilembaga 

pendidikaniprasekolah, lembaga pendidikanidasar (SD/SMP), 

lembagaipendidikan menengah (SMA/SMK), danilembaga 

pendidikanitinggi. 

Dalam sistem pendidikaniinasional juga dinyatakaniibahwa 

setiap warga negaraidiwajibkan mengikuti pendidikaniiformal minimal 

sampai selesaiitingkat SMP. Lembagaiipendidikan formal 

berorientasiiipada pengembanganiimanusia Indonesiaiseutuhnya. 

Adapuniciri-ciri pendidikan formaliadalah: 

a. Pendidikaniberlangsung dalam ruangikelas yang sengajaidibuat oleh 

lembaga pendidikaniformal. 

b. Guru adalahiorang yang ditetapkanisecara resmi olehilembaga. 

c. Memilikiiadministrasi dan manajemeniyang jelas. 

d. Adanyaibatasan usia sesuai denganijenjang pendidikan. 

e. Memilikiiikurikulum formal. 

f. Adanyaiperencanaan, metode, media, sertaievaluasi pembelajaran. 
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g. Adanya batasanilama studi. 

h. Kepadaipeserta yang lulus diberikaniijazah. 

i. Dapatimeneruskan pada jenjangiyang lebihitinggi. 

Sedangkanilembaga-lembaga penyelenggaraipendidikan formal 

antarailain: 

a. TamaniKanak-kanak (TK) 

b. RaudatuliAthfal (RA) 

c. SekolahiDasar (SD) 

d. MadrasahiIbtidaiyah (MI) 

e. SekolahiMenengah Pertama (SMP) 

f. MadrasahiTsanawiyah (MTs) 

g. SekolahiMenengah Atas (SMA) 

h. MadrasahiAliyah (MA) 

i. Sekolah MenengahiKejuruan (SMK) 

j. PerguruaniTinggi, meliputi; Akademi, Politeknik, SekolahiTinggi, 

Institut, dan Universitas. 

2) LembagaiPendidikan Noniformal 

Dalamiundang-undang nomor 20itahun 2003 tentangiSisdiknas 

disebutkan bahwailembaga pendidikan noniformal adalah 

jaluripendidikan diluaripendidikan formal yangidilaksanakan 

secaraiterstruktur daniberjenjang. Lembagaipendidikan non formal 

adalahilembaga pendidikan yangidisediakan bagi wargainegara yang 

tidakiisempat mengikuti atau menyelesaikaniipendidikan pada 
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jenjangiitertentu dalam pendidikaniiformal. Kini, pendidikaniinon 

formal semakiniiberkembang karena semakinimdibutuhkannya 

keterampilanimpada setiap orang untuk mendapatkanipekerjaan 

yangidiinginkan.  

Faktoriipendorong perkembanganiipendidikan nonformal cukup 

banyak, diantaranya ialah: 

a. Semakiniibanyaknya jumlah angkatanimuda yang tidak 

dapatiimelanjutkan sekolah. 

b.  Lapanganikerja, khususnya sektoriswasta mengalami   

perkembanganicukup pesat danilebih dibandingkaniperkembangan 

sektoripemerintah. 

Adapuniprogram-programipendidikan non formal yang 

disetarakanidengan pendidikaniformal, contohnya kejaripaket A, kejar 

paket B, kejaripaket C.  

Pendidikaniinonformal ada pula yang diselenggarakan oleh 

organisasi masyarakatiiseperti organisasiiikeagamaan, sosial, kesenian, 

olahiiiraga, dan pramuka. Pendidikaniinonformal diselenggarakan 

bagiiiwarga masyarakatiiyang memerlukan layananiipendidikan yang 

berfungsiiisebagai pengganti, penambah, dan/atau 

pelengkapiipendidikan formal dalamiirangka mendukungiipendidikan 

sepanjangihayat. 

Dengan katainlain, pendidikan non formal 

berfungsiinmengembangkan potensi pesertaiididik melalui 
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pendidikanikecakapan hidup, pendidikan anakiusia dini, 

pendidikaniikemudaan, pendidikaniipembedayaan perempuan, 

pendidikan keaksaraan, pendidikaninketerampilan dan 

pelatihaninkerja, sertainpendidikan lainnya. 

Adapuniciri-ciri pendidikan noniformal tersebut adalahisebagai 

berikut : 

a. Pendidikaniberlangsung dalam lingkunganimasyarakat.  

b. Guru adalahifasilitator yangidiperlukan. 

c. Tidak adanyaipembatasan usia. 

d. Materiipelajaran praktis disesuaikanidengan kebutuhanipragmatis. 

e. Waktu pendidikanisingkat dan padatimateri. 

f. Memilikiimanajemen yang terpaduidan terarah. 

g. Pembelajaranibertujuan membekaliipeserta dengan 

keterampilanikhusus untuk persiapan diriidalam duniaikerja. 

Sedangkanilembaga penyelenggara pendidikan non formal 

antarailain; 

a. Kelompokibermain (KB) 

b. Taman penitipanianak (TPA) 

c. Lembagaikhusus 

d. Sanggar 

e. Lembagaipelatihan 

f. Kelompokibelajar 

g. Pusat kegiatanibelajar masyarakat 
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h. Majelisitaklim 

i. Lembaga ketrampilanidan pelatihan 

3) LembagaiPendidikan Informal 

Dalam undang-undanginomor 20 tahun 2003 tentangiiSisdiknas 

disebutka bahwa pendidikaniiInformal adalah jaluriipendidikan 

keluarga daniilingkungan. Lembagaiipendidikan informal 

adalahiipendidikan yang ruangiilingkupnya lebih terarah 

padaiikeluarga daniimasyarakat. Pendidikan keluargaiiadalah 

pendidikan pertama daniutama. Dikatakaniipertama, karena bayiiiatau 

anak itu pertamaikali berkenalan denganilingkungan dan 

mendapatkanipembinaan dari sebuahianggota keluarga. 

Pendidikaninpertama ini dapat dipandangiisebagai peletakinpondasi 

pengembangan-pengembanganiberikutnya. Adanya istilahipendidikan 

utamaijuga dikarenakan adanyaipengembangan tersebut.  

Namuniipendidikan informal, khususnyaiipendidikan 

keluargaiimemang belum ditanganiiiseperti pada pendidikaniiformal, 

sehingga masukiiakal jika sebagian besarikeluarga belum 

memahamiiidengan baik tentang caraiimendidik anak-anak 

denganibenar. 

Ciri-ciriipendidikan informaliadalah ; 

a. Pendidikaniberlangsung terus-menerusitanpa mengenal tempat 

daniwaktu. 

b. Yangiberperan sebagai guru adalahiorang tua. 
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c. Tidakiadanya manajemen yangibaku. 

B. Penelitian Terdahulu 

Dalamiisebuah penelitian diperlukaniihasil penelitian lain 

sebagaiiiacuan untuk melakukan penelitianiilebih lanjut. Haliitersebut sangat 

diperlukaniuntuk mendapatkan persepsi, perbandinganiatau gambaran 

maupunihasil penelitianirelevan. Berikutiadalah beberapa hasilipenelitian 

yangirelevan: 

1. Sihmini (2009) denganijudul upaya ulamaidalam meningkatkan 

pemahamaniiagama Islam padairemaja di desaiGaden, Trucuk, Klaten 

hasilipenelitian menunjukkanibaha upayayangiidilakukan ulama 

dalamiimeningkatkan pemahaman agamaiiIslam pada remaja yaitu 

denganiicara mengadakan pengajianiitafsir, pembinaaniiustad-ustadzah, 

mengadakaniipengajian umum daniilainnya. perbandingannya 

disiniiibahwasannya sama-sama meningkatkanipemahaman agama 

tetapiidengan cara mendirikanilembaga non formaliiidengan diberikan 

pelajaraniipendidikan Islam dan ditujukaniikepada remaja. 

2. Ameliya Nur Ainy (2016) denganiijudul penanaman nilai-

nilaiiipendidikan Agama Islam padaiianak yatim piatuiidi panti asuhan 

Muhammadiyahiicabang blimbing WonorejopolokartoiSukoharjo, hasil 

penelitianimenunjukkan bahwa penanamaninilai-nilai agamaiiIslam pada 

anak yatim piatu di pantiiiasuhan tersebut menggunakan 

metodeiipemberian tugasiiceramah, keteladanan, nasihat, pembiasaan, 

targhib, dan tarhib. Metode-metodeiipenanaman nilai-nilaiiipendidikan 



37 
 

 
 

pemberianiipengetahuan bahasaidaerah, tadarus, tashin, qiro‟ah, iqra, 

danial-Qur‟an, pemberian keterampilan, shalat berjamaah, kerjaiibakti, 

dan pengajianiiserta pembinaan akhlak daniiakidah. Materinyaimeliputi 

nilai-nilaiiakidah, akhlak, daniibadah. 

3. Nur Fadhillah (2017) denganijudul Pendidikan Islam Non formal di 

YayasaniRumah YatiminMoh. Rodji Dibal NgemplakinBoyolali Tahun 

2017, hasil penelitian menunjukkan bahwaidalam proses 

pembelajaranidilakukan 2 faseiyaitu (1) Persiapan pembelajaraninyang 

berupa pengkondisianinsantri, (2) Kegiataninpembelajaran menggunakan 

Apersepsi yangiiberisi membacaiiJuz-Amma, membaca daniimenulis Iqra‟ 

serta diberiipelajaran tambahan tentangipendidikan Islam danijuga 

memberikan pelajaran keterampilanikepada anak-anak sesuaiijadwal yang 

telahidibuat. Evaluasi dengan menggunakaniiievaluasi tidak langsung 

denganiimemberikan bukti-bukti pekerjaaniisiswa yang telah 

diselesaikaniibaik dengan tugas tertulisiimapun lisan. Adapun 

faktoripendukung dalam pembelajaraniini tempat 

pelaksanaanipembelajaran dan saranaiiprasarana yang sangatiimemadai 

yang menunjangiipembelajaran, serta rutinitas yangiidimaksimalkan. 

Sedangkan faktoriipenghambatnya adalahiikurangnya ustazah, 

individuisantri yang kurangiaktif, kurang mendengarkan, banyakisantri 

yang bermainihandphone pada saatipelajaran, orang tuaiyang masih 

kurangimemperhatikan anaknya dalamipendidikan Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian yang penulis maksudkan adalah tempat 

berlangsungnya penelitian ini, yaitu di Lembaga Pendidikan Anak Yatim 

Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari berlokasi di Jalan Karya Kasih Gg. Pipa 

Ikhlas III Kelurahan Pangkalan Mahsyur Kecamatan Medan Johor. Alasan 

pemilihan lokasi karena ketertarikan peneliti terhadap anak-anak yatim yang 

kurang mendapatkan perhatian dalam bidang pendidikan agama. Lokasi ini 

dipilih sebagai lokasi penelitian juga didasarkan pada pertimbangan bahwa 

Lembaga Pendidikan ini telah menanamkan pendidikan Islam sejak pertama 

kali didirikan. Penelitian ini dimulai pada bulan Juli sampai bulan September 

2019 di Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari 

Kecamatan Medan Johor. 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian  

  Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif tentang orang melalui tulisan 

atau kata-kata yang diucapkan dan perilaku yang diamati.
28

 Dalam penelitian 

kualitatif ini cenderung dilakukan menurut perspektif peneliti sehingga apa 

                                                           
28

 Salim dan Syahrun, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Cita Pustaka Media, 

2007), h.46. 
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saja yang nantinya ditemukan dalam proses penelitian dapat menjadi temuan 

bagi peneliti itu sendiri. 

  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif kualitatif, karena kegiatan penelitin ini akan menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Metode deskriptif adalah penelitian untuk memecahkan 

masalah yang ada pada masa sekarang dengan cara menganalisa, menuturkan 

dan mengklasifikasi, penyelidikan dengan teknik survey, dan dengan teknik 

interview sehingga diperoleh gejala yang lebih aktual.
29

Ditinjau dari segi 

penelitiannya, maka penelitian ini termasuk penelitian lapangan. Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  

C. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Data merupakan semua fakta dan angka-angka yang dapat dijadikan 

bahan untuk menyususun sebuah informasi.
30

 Data utama dalam penelitian 

ini adalah berupa hasil observasi dan wawancara serta dokumen 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan Islam yang dilaksanakan oleh anak 

pendiri sekaligus pengajar yang bersangkutan. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat 

diperoleh. Sumber data diperoleh dari objek yang diteliti untuk 

                                                           
 

29
Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung: 

Tarsito 1990), h.139. 
30

Trianto,Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Media, 2010), h.280. 
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memperoleh data yang konkret tentang segala sesuatu yang diteliti. 

Sumber-sumber data yang digunakan sebagai sumber-sumber informasi 

penelitian ini antara lain: 

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya untuk diamati dan dicatat dalam bentuk pertama kalinya 

dan merupakan bahan utama peneliti. Adapun sumber data primer 

yang digunakan oleh peneliti adalah informasi langsung dari anak 

pendiri sekaligus pengajar di Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu 

dan Dhuafa Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor dengan 

melakukan wawancara (Interview). 

b. Sumber data sekunder, yaitu data yang tidak diusahakan peneliti, data 

sekunder ini bersifat penunjang melengkapi terhadap data primer, atau 

buku-buku lain sebagai penunjang seperti dokumen atau arsip-arsip 

yang berisi tentang segala hal yang berkaitan dengan informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini. Peristiwa atau aktifitas-aktifitas yang 

terkait secara langsung maupun tidak dengan permasalahan yang 

sedang diteliti. Buku-buku yang relevan, yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses pengujian data yang 

berkaitan dengan sumber dan cara untuk memperoleh data penelitian. Dalam 

penelitian ini teknik yang digunakan adalah:   
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1. Observasi (pengamatan)  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan ecara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan. 

2. Interview (wawancara) 

 Yaitu suatu cara yang digunakan oleh seseorang untuk mencapai 

tujuan dengan mencari keterangan secara lisan dari seorang responden 

yang berbicara berhadapan muka dengan yang lain.  

3. Dokumentasi  

 Adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lagger, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi ini peneliti gunakan 

untuk memperoleh beberapa data yang diperlukan diantaranya: struktur 

kepengurusan, keadaan pendiri sekaligus pengajar, keadaan anak-anak 

yatim, sarana prasarana dan sebagainya.  

E. Teknik Analisis Data 

Berkaitan dengan analisis data, Noeng Muhadjir dalam bukunya Metodologi 

Penelitian Kualitatif mengatakan bahwapekerjaan pengumpulan data harus 

langsung diikuti dengan analisis pengumpulan data yang berisi dengan 

pekerjaan menuliskan, mengedit, mengklasifikasi, mereduksi dan 

menyajikan.
31

Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan Islam yang ditinjau dari 

                                                           
31

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1990), h. 51. 
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perencanaan guru sebelum melaksanan pembelajaran sampai kepada evaluasi 

yang diterapkan. Teknik ini juga digunakan peneliti dalam membahas 

bagaimana kendala-kendala yang dialami guru tersebut dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajarpada anak-anak yatimbaik dalam segi kognitif, 

afektif dan psikomotorik mereka serta upaya apa saja yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Hal tersebut kemudian menjadi acuan 

umum dan kesimpulan atas Pelaksanaan Pendidikan Islam di Lembaga 

Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari Kecamatan Medan 

Johor. 

Analisis data merupakan proses mencari secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data secara 

kualitatif. Dan metode analisa data yang dapat digunakan untuk menganalisis 

data-data yang ada, yaitu metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode 

yang tidak menguji hipotesa atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan 

hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel 

yang diteliti. 
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Dalam penelitian ini metode deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan proses pembelajaran dalam pelaksaan pendidikan Islam 

yang dilakukan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu 

H. Syadari Kecamaatan Medan Johor. Teknik ini juga digunakan peneliti 

dalam membahas faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

proses pelaksanaan penanaman. 

F. Penjamin Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini teknik penjamin keabsahan data yang digunakan 

yaitu triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. 

Triangulasi yang di gunakan pada penelitian ini adalah triangulasi 

sumber dilakukan dengan jalan membandingkan dan mengecek derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari wawancara dengan 

dokumen yang berkaitan dengan hasil pengamatan.   

Sedangkan menggunakan triangulasi metode, dengan mengumpulkan 

data sejenis tetapi menggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang 

berbeda. Misalnya, untuk memantapkan validitas data mengenai suatu 

peristiwa di dalam masyarakat, peneliti bisa menggunakan metode 

pengumpulan data yang berupa wawancara, dan hasilnya diuji atau 

dibandingkan dengan pengumpulan data yang sejenis dengan teknik 
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observasi terhadap tempat peristiwanya, dan juga bisa mengkaji rekamaan 

atau beragam catatan yang berkaitan dengan peristiwa yang teliti.  

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dilakukan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode. 

Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan data hasil pengamatan 

dengan hasil wawancara kepada ketua yayasan, ustadzah, dan santri. Dan 

juga membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang terkait 

dengan penelitian.  

Teknik metode adalah penemuan hasil penelitian dengan beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu tektik dengan metode wawancara, observasi, 

dan dokumentasi kepada beberapa sumber data yaitu ketua yayasan, ustazah, 

dan santri dengan metode yang sama. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Temuan Umum Penelitian 

Yang menjadi temuan secara umum dalam lokasi penelitian ini adalah profil 

dan sejarah berdirinya Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu 

H. Syadari, visi, misi dan tujuan, program kegiatan, struktur organisasi, keadaan 

pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana di Lembaga Pendidikan Anak Yatim 

Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari. 

1. Profil dan Sejarah Berdirinya Lembaga Pendidikan Anak Yatim 

Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor 

Identitas Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu 

H. Syadari Kecamatan Medan Johor, sebagai berikut: 

Nama MDTA  : Abu H. Syadari 

Alamat Lembaga : Jl. Karya Kasih Gg. Pipa Kasih IV 

Kelurahan  : Pengkalan Masyhur 

Kecamatan  : Medan Johor 

Kota   : Medan 

NSDTA  : 311212710199 

Penyelenggara  : Lembaga Pendidikan Islam Abu H. Syadari 
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Alamat   : Jl. Karya Kasih Gg. Pipa 

Akter Notaris/ BKM : Musniwaty Mustafa, S.H Nomor: 28 

Tanggal 30 April 2014 

Tahun Berdiri MDTA : Tahun 2010 

Sejarah berdirinya Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan 

Dhuafa Abu H. Syadari, adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan ayat Al-Qur‟an Surah Al-Ma‟un ayat 1-3, bahwa 

orang-orang yang mendustakan agama ialah: orang-orang yang 

menelantarkan anak-anak yatim dan tidak memberi makan fakir miskin. 

Berpijak dari ayat diatas serta pengamatan dan niat hati yang tulus 

ikhlas semata-mata mengharaplan keridhaan Allah S.W.T., Bapak H. 

Syamsul Bahri Hutabarat bertekad untuk mengumpulkan anak yatim 

piatu dan dhuafa disekitar Jl. Karya Bakti Kelurahan Pangkalan 

Mahsyur Kecamatan Medan Johor, Kota Medan. 

Pada tahun 1999 anak yatim dibawah asuhan Bapak H. Syamsul 

Bahri Hutabarat masih berjumlah 4 orang. Awalnya hanya sekedar 

menerima undangan saja dari rumah kerumah. Keempat anak inipun 

selalu dibawa ke lokasi undangan oleh Bapak H. Syamsul Hutabarat 

dengan menaiki sepeda motor yang dimilikinya. Seiring waktu berjalan, 

anak yatim dan dhuafa pun meningkat. Pada tahun 2001 Beliau 

meminta bantuan kepada adik kandungnya yaitu Bapak Daiman 
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Hutabarat sebagai pengasuh anak-anak. Di tahun 2005 anak-anak yang 

diasuh berjumlah 47 orang (anak yatim dan dhuafa), mulailah dibuat 

program pengajian setiap Ahad yang dilaksanakan di Masjid 

Baitusholihin di Jl. Karya Bakti selama 3 tahun dan dibantu oleh Bapak 

Safrizal sebagai tenaga pengajar. Pada tahun 2009 dibentuklah wadah 

perkumpulan anak yatim dan dhuafa yang diberi nama ABU H. 

SYADARI. Abu sendiri dalam Bahasa Arab berarti Ayah dan H. 

Syadari merupakan singkatan dari ketiga nama Bapak-bapak yang 

menjadi pengasuh anak-anak yatim dan dhuafa yaitu H. Syamsul, 

Daiman, dan Rizal. 

Pada tahun 2009 anak-anak pindah tempat dari Masjid 

Baitusholihin ke Masjid Nurul Al-Dys di Jl. Karya Bakti. Beberapa 

bulan kemudian pindah lagi ke Aula Kantor Camat Medan Johor. Pada 

waktu perbaikan Aula Kantor camat Medan Johor, anak-anak 

dipindahkan lagi ke Jl. Karya Budi yang mana tempat tersebut masih 

berupa tanah kosong dan menjadi tempat pembuangan sampah 

masyarakat. Anak-anak sempat mengalami belajar dalam kondisi 

darurat duduk di atas tanah di bawah pohon rambutan selama kurang 

lebih 4 bulan. Kemudian atas bantuan para dermawan dan donator tanah 

tersebut disewa selama 5 tahun dan dibangun secara sederhana dengan 

bergotong-royong dan tempat inilah yang dijadikan tempat pendidikan 

gratis bagi anak-anak yatim dan dhuafa sampai hari ini.  
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Pada tanggal 9 Desember 2010, salah seorang pendiri Bapak 

Daiman Hutabarat berpulang ke Rahmatullah. Mulai dari tahun 2010 

Bapak H. Syamsul Bahri Hutabarat dibantu oleh anak dari Bapak 

Daiman Hutabarat untuk mengelola lembaga pendidikan tersebut. 

Kemudian pada tanggal 26 September 2011 Bapak Safrizal pendiri 

berikutnya berpulang ke Rahmatullah. Semakin bertambah anak didik, 

maka tenaga pengajar pun bertambah pula. 

Pada tahun 2012 atas bantuan para dermawan dan donator, dibeli 

sebidang tanah yang terletak di Jalan Karya Kasih Gang Pipa Ikhlas III 

Kelurahan Pangkalan Mahsyur Kecamatan Medan Johor. Dibangunlah 

tanah tersebut menjadi lokasi yang permanen untuk pelaksanaan proses 

belajar mengajar anak-anak.  

Di tahun 2015 resmi dikeluarkan surat keputusan dari 

Kementerian Agama yang menyatakan bahwa Lembaga Pendidikan 

Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor 

telah diberi izin berdiri sebagai Madrasah Diniyah Takmaliyah 

Awaliyah (MDTA) dengan nomor NSDTA : 311212710199. 

Pelaksanaan proses belajar mengajar Lembaga inipun menjadi semakin 

tersusun dan terkonsep. Namun, demikian dalam penyelenggaraannya 

adalah bersifat otonom dibawah kepemimpinan kepala Madrasah. 

Pada tanggal 17 Juli 2019, Bapak H. Syamsul Bahri Hutabarat 

berpulang ke Rahmatullah. Saat ini anak dari Bapak Daiman Hutabarat 
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yaitu Ibu Mariana Hutabarat atau biasa dipanggil Ummi Nana bersama 

suaminya yaitu Bapak Ahmad Suhardi Lubis atau biasa dipanggil 

Ustadz Ahmad-lah yang meneruskan dan mengelola Lembaga 

Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari Kecamatan 

Medan Johor. 

2. Visi, Misi dan Tujuan Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu 

dan Dhuafa Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor  

a. Visi : 

Mewujudkan insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, serta berakhlak mulia dan peduli terhadap sesama. 

b. Misi : 

1) Menjalin kerja sama untuk membantu yang lemah. 

2) Memberikan pendidikan yang berkualitas secara gratis bagi 

anak-anak yatim dan fakir miskin. 

3) Mengembangkan pribadi yag bermoral, sehat dan kreatif. 

c. Tujuan : 

Memberikan pendidikan gratis berorientasi mutu, baik secara 

keilmuan maupun secara moral, sehingga tercipta sumber daya 

manusia yang berlandaskan Iman dan Taqwa serta memiliki 

kecakapan dalam entrepreneur mandiri bagi anak yatim dan fakir 

miskin dan menyiapkan prasarana pendidikan yang layak dan 

nyaman. 
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3. Program Kegiatan 

a. Keagamaan 

1) Baca tulis dan hafalan Juz Amma (Iqra‟ dan Al-Qur‟an) 

2) Materi pelajaran SKI, Qur‟an-Hadits, Akidah Akhlak, Fikih 

3) Praktek shalat Sunnah dan shalat Wajib 

4) Hafalan ayat kursi, doa qunut, doa selesai shalat dhuha, doa 

keluar rumah, doa naik kendaraan 

5) Character building 

6) Bantuan Al-Qur‟an dan Iqra‟ 

b. Pendidikan 

1) Santunan pendidikan 

c. Apresiasi 

1) Hadiah dan penghargaan untuk prestasi akademik dan non 

akademik 

2) Hadiah Al-Qur‟an untuk anak yang tamat Iqra‟ 

d. Kesenian 

1) Menyanyikan Asmaul Husna 

2) Tilawah 
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4. Struktur Organisasi 

Penyusunan struktur organisasi merupakan suatu bagian penting 

yang harus ada di dalam lembaga guna mencapai tujuan dalam 

pelaksanaan suatu pendidikan. 

Adapun sturktur organisasi yang terdapat di Lembaga Pendidikan 

Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari, adalah: 

Pimpinan  : H. Syamsul Bahri Hutabarat  

Kepala Madrasah : Ahmad Suhardi Lubis, S.Pd.I 

Sekretaris  : Mariana Hutabarat, S.Pd 

Bendahara  : Leni Budiati, S.Pd 

5. Keadaan Tenaga Pendidik dan Peserta Didik 

a. Keadaan Tenaga Pendidik 

Seorang pendidik merupakan salah satu komponen yang tak 

kalah penting dalam suatu pendidikan dibandingkan komponen-

komponen yang lain. Tanpa pendidik suatu proses pembelajaran 

tidak akan berjalan dengan baik. Kedaaan seorang pendidik yang 

profesional akan dengan mudah mengembangkan kompetensi yang 

sudah dimiliki oleh peserta didik. Tenaga pendidik yang berada di 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari 

merupakan para pendidik yang memiliki rasa kepedulian yang tinggi 

terhadap anak didiknya.  
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Adapun jumlah tenaga pendidik yang berada di Lembaga 

Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari adalah 

sebagai berikut:a 

Tabel 0.1 

DATA TENAGA PENDIDIK 

MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH AWALIYAH ABU H. SYADARI 

JL. KARYA KASIH GG. PIPA IKHLAS III MEDAN JOHOR 

No. Nama L/P TTL 

Pendidikan 

Terakhir 

Jabatan 

Mulai 

Bertugas 

Alamat 

1. 

H. Syamsul 

Bahri Hutabarat 

L Medan,  

29-09-1950 

SD Pimpinan 

Madrasah 

1998 Jl. Karya 

Cipta No. 

1A 

2. 

Ahmad Suhardi 

Lubis, S.Pd.I 

L Tambang 

Kaluang, 

05-07-1976 

S1 – PAI 

STAIS 

Darur 

Arrafah 

Kepala 

Madrasah 

1999 Jl. Karya 

Jaya. Eka 

Permata  

3. 

Mariana 

Hutabarat, S.Pd 

P Medan, 

19-12-1983 

S1 – PAI 

UNIVA 

Sekretaris 

Madrasah 

/ Guru 

2010 Jl. Karya 

Jaya. Eka 

Permata 

4. 

Leni Budiati, 

S.Pd 

P Medan, 

04-02-1977 

S1 – PAI 

UNIVA 

Bendahara 

Madrasah 

/ Guru 

2011 Jl. Karya 

Kasih No. 

79 

5. 

Rosliani P Pembangunan, 

25-12-1973 

SMA Guru 2011 Jl. Karya 

Jaya 

6. 

Nina Wahyuni, 

S.Pd 

P Tutalobu, 

09-05-1993 

S1 – PAI 

UNIVA 

Guru 2012 Jl. Karya 

Jaya 

Sumber data: hasil pengamatan dan observasi di Lembaga pada Agustus 

2019. 
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b. Keadaan Peserta Didik 

Adapun jumlah peserta didik yang berada di Lembaga 

Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari berjumlah 

130 anak, terdiri dari TK dan SD kelas 1 sampai dengan 6 dan dalam 

penelitian ini, saya meneliti secara keseluruhan. 

6. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting bagi setiap 

lembaga. Khususnya Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan 

Dhuafa Abu H. Syadari. Tersedianya sarana prasarana yang memadai 

akan sangat menunjuang sekaligus membantu dalam menciptakan 

pembelajaran Pendidikan Islam yang kondusif.  

Adapun sarana prasarana yang dimiliki dan tersedia di Lembaga 

Pendidikan Abu H. Syadari, akan diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 0.2 

DATA SARANA DAN PRASARANA 

MADRASAH DINIYAH TAKMILIYAH AWALIYAH ABU H. SYADARI 

JL. KARYA KASIH GG. PIPA IKHLAS III MEDAN JOHOR 

No Sarana dan Fasilitas yang Dimiliki Jumlah 

1 Ruang Pimpinan, Kepala, dan Guru 

Madrasah sekaligus administrasi 

1 Ruangan  

2 Kamar Mandi/WC Guru sekaligus Murid 2 Ruangan 

3 Tempat Wudhu 1 Ruangan 
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4 Halaman sekaligus tempat parkir dan kantin 1 lapangan 

5 Ruang Belajar 3 Ruangan 

6 Al-Qur‟an Sesuai kebutuhan 

7 Iqra‟ Sesuai kebutuhan 

8 Buku Islami Sesuai kebutuhan 

9 Meja 40 buah 

10 Kursi murid 40 buah 

11 Kursi guru 5 buah 

12 Papan tulis 3 buah 

13 Kipas 5 buah 

Sumber data:  hasil pengamatan dan observasi di Lembaga pada Agustus 

2019. 

B. Temuan Khusus Penelitian 

1. Pelaksanaan Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Anak Yatim, 

Piatu dan  Dhuafa Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim, Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari 

merupakan satu-satunya Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah 

(MDTA) yang menjadi wadah bagi masyarakat khususnya untuk anak 

yatim dan piatu di Kecamatan Medan Johor. Lembaga ini melaksanakan 

pembelajaran dengan sistem klasikal dan materi lengkap yang sudah 

distandarisasikan oleh Kementerian Agama. Sejak tahun 1999, adanya 

wadah atau lembaga ini memiliki peranan penting dalam mengembangkan 
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kesejahteraan anak yatim dan piatu dari segi sosial, ekonomi dan tentunya 

pendidikan. Hal itu selaras dengan tujuan mereka untuk memberikan 

pendidikan gratis berorientasi mutu, baik secara keilmuan maupun secara 

moral sehingga tercipta sumber daya manusia yang berlandaskan Iman dan 

Taqwa serta memiliki kecakapan dan kemandirian bagi anak yatim, piatu, 

dan dhuafa dengan menyiapkan prasarana pendidikan yang nyaman. 

Peserta didik yang akan mengikuti pendidikan di lembaga ini 

dikhususkan kepada anak-anak yang tinggal di disekitaran lingkungan 

lembaga.Untuk klasifikasi anak yatim/piatu, dibuktikan dengan membawa 

akta kematian ayah/ibu ketika pendaftaran. Sedangkan anak fakir 

miskin/dhuafa, lembaga meninjau dari jenis pekerjaan orang tua yang 

dibuktikan dengan melihat dan mengetahui secara langsung dan benar 

bahwa kondisi rumah dan pekerjaan dari orang tua anak tersebut sesuai 

untuk diklasifikasikan sebagai anak kurang mampu hal itu tertera pada 

formulir pendaftaran. Dikarenakan lembaga saat ini memiliki peserta didik 

dengan jumlah 130 anak dengan keadaan para pengurus juga pengajar 

yang mengenal secara langsung orang tua juga anak-anak yang menempuh 

pendidikan di lembaga mereka. Lembaga menjadi lebih mudah untuk 

memantau dan mencari tau keadaan setiap peserta didiknya. Jika 

dikemudian hari, dalam tempo beberapa tahun terjadi perubahan status, 

baik status yatim/piatu ataupun status keadaan ekonomi, maka anak 

tersebut harus melapor ke pihak lembaga.  
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Sebelum memulai pengambilan data, peneliti meminta izin kepada 

Kepala Madrasah yaitu Ustadz Ahmad, pada tanggal 22 Juli 2019 pukul 

10.00 WIB. Peneliti mendapatkan sambutan yang hangat dan tanpa 

disengaja dari percakapan kami, peneliti mendapatkan informasi bahwa 

Lembaga tersebut sedang dalam kondisi berduka karena salah satu pendiri 

Lembaga beberapa hari lalu meninggal dan beberapa informasi terkait 

pelaksanaan pembelajaran di Lembaga tersebut, beliau berkata : 

“Nama Abu H. Syadari ini berasal dari kata Abu yang berarti Ayah 

dan Syadari adalah singkatan dari nama para pendiri yaitu Bapak H. 

Syamsul, Daiman, dan Rizal. Bapak Daiman adalah mertua saya beliau 

meninggal pada 9 September 2010, kemudian Bapak Rizal pada 26 

September 2011, dan baru 17 Juli kemarin Bapak H. Syamsul meninggal. 

Lembaga MDTA ini melaksanakan pembelajaran dari hari Senin-Jum‟at, 

pada pagi hari kelas dimulai pukul 08.00-10.00 dan sore hari mulai pukul 

15.00-17.00. Mata pelajaran kita sesuai dengan yang sudah 

distandarisasikan oleh Kementerian Agama mencakup 7 mata pelajaran 

yaitu Akidah, Akhlak, Fikih, Al-Qur‟an, Hadist, Tarikh Islam dan Bahasa 

Arab. Sekretaris Lembaga ini adalah istri saya yang merupakan anak dari 

Alm. Bapak Daiman namanya Ummi Nana.”
32

 

 

Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait dengan 

sejarah singkat pendirian Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari dan 

pelaksanaan pembelajaran yang berada di Lembaga Pendidikan Abu H. 

Syadari. Sesuai dengan keterangan Lembaga menyelenggarakan 

pendidikan bertingkat MDTA dan materi pelajarannya disesuaikan dengan 

tuntutan dari Kementerian Agama. 

                                                           
32

 Wawancara dengan Ustadz Ahmad selaku Kepala Madrasah pada tanggal 22 Juli 2019. 
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Pada tanggal 25 Juli 2019, surat izin resmi penelitian dari Universitas 

keluar dan peneliti memulai pengambilan data penelitian pada tanggal 29 

Juli 2019. Sesuai dengan arahan dari Ustadz Ahmad selaku Kepala 

Madrasah, peneliti menjumpai Ummi Nana pada tanggal 29 Juli 2019, 

pukul 07.50 sebelum kelas pagi dimulai. Gambaran umum terkait dengan 

lokasi Lembaga Pendidikan Yatim, Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari 

posisinya sedikit sulit untuk terlihat karena berada di dalam gang 

walaupun hal ini baik untuk menghindari anak-anak bermain ke jalan raya 

yang membahayakan. Kondisi belajar di Lembaga ini sangat nyaman 

dengan fasilitas yang mencukupi dan ada juga salah seorang orang tua 

murid yang berjualan di dalam lingkungan Lembaga sekaligus membantu 

orang tua juga menghindari anak-anak jajan diluar lingkungan Lembaga. 

Sebelum memasuki kelas, anak-anak terlebih dahulu melepas sandal 

mereka dan meletakkannya di rak sandal atau menyusunnya di bawah teras 

kelas. Kegiatan ini merupakan internalisasi dari nilai-nilai kerapian. Ummi 

Nana menginfokan : 

“Untuk mendaftar di Lembaga ini, harus memenuhi syarat dengan 

mengisi formulir dan menyertakan bukti surat kematian dari Ayah atau Ibu 

nya yang telah meninggal untuk yatim atau piatu. Saat ini terdapat anak 

didik kita berjumlah 105 orang, 52 orang anak yatim/piatu, 53 anak 

dhuafa. Tetapi, untuk pendaftaran kita selalu mendahulukan dan 

mengutamakan yang yatim/piatu. Setiap anak tidak dikutip biaya 

pendidikan, namun buku mata pelajaran tetap dibeli masing-masing. Rp. 

100.000,- untuk 7 mata pelajaran.   Anak-anak juga memiliki tabungan 

sendiri-sendiri yang dikutip perhari oleh masing-masing wali kelas, 

kegunaan dari tabungan ini sebagian orang tua menggunakannya untuk 
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membeli buku mata pelajaran atau mengkhususkan menabung untuk biaya 

lebaran dan keperluan lain.”
33

 

Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait dengan 

administrasi yaitu syarat masuk ke Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari, 

mengenai keuangan dan informasi terkait jumlah anak didik di Lembaga 

Abu H. Syadari. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran di Lembaga ini, terdapat 2 tahap, 

yaitu kelas pagi dan sore. Adapun jadwal perinciannya sebagai berikut: 

Tabel 0.3 

JADWAL KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Pukul Kegiatan Pembelajaran 

I 08.00-08.15 Pembukaan dan pembacaan Juz 

Amma + selingan Doa Qunut, Doa 

setelah Shalat Dhuha, dan bacaan 

Shalat. 

II  15.00-15.15 

I  08.15-09.00 Penyampaian materi pelajaran 

sesuai dengan roster masing-

masing kelas. 
II  15.15-16.00 

I 09.00-09.30 

Membaca Al-Qur‟an dan Iqra‟. 

II 16.00-16.30 

I 09.30-09.50 

Istirahat. 

II 16.30-16.50 

                                                           
33

 Wawancara dengan Ummi Nana selaku Sekretaris Madrasah pada tanggal 29 Juli 2019. 



59 
 

 
 

I 09.50-10.00 Penutupan kelas dan berdoa untuk 

mengakhiri proses pembelajaran. II 16.50-17.00 

 

Untuk melihat bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan, 

peneliti mengambil langkah mengikuti satu persatu jenjang kelas yaitu dari 

kelas 1 sampai kelas 4 MDTA. Dipekan 1 sampai 3 peneliti mengikuti 

kelas pagi, dipekan 4 sampai 6 peneliti mengikuti kelas sore dan peneliti 

berada dimasing-masing kelas selama satu pekan. Dari Ummi Nana 

peneliti mendapatkan informasi bahwa kelas pagi terdiri dari 2 kelas yaitu 

kelas 2 dan 3 MDTA masing-masing 1 rombongan belajar. Kelas 2 

terdapat 14 siswa gabungan anak yatim dan dhuafa dengan Ummi Ros 

sebagai Wali Kelas, kelas 3 terdapat 19 siswa gabungan anak yatim dan 

dhuafa dengan Ummi Nana sebagai Wali Kelas.  

Peneliti memulai di kelas 3 MDTA yang diikuti oleh anak kelas 4 SD 

selama satu pekan dengan Ummi Nana sebagai Wali Kelasnya. Dalam 

proses pelaksanaan yang peneliti amati, setiap awal pembukaan 

pembelajaran, kelas dimulai dengan membacakan Al-Fatihah, doa belajar, 

surah Al-Mu‟awwidzat (Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-Nas), sebagai 

selingan Ummi Nana melanjutkan dengan surah-surah pendek, bacaan doa 

Qunut, doa setelah shalat Dhuha, dan bacaan shalat mulai dari niat sampai 

tahhiyat yang masing-masing diberikan berbeda-beda setiap harinya. 

Setelah bacaan tersebut, Ummi Nana mengecek kehadiran anak didiknya 

sekaligus anak-anak maju untuk memberikan uang tabungan mereka. 
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Setelah selesai, sebelum masuk ke materi pelajaran Ummi Nana selalu 

mengulang materi pelajaran yang diberikannya. Lalu dilanjutkan dengan 

memberikan materi pelajaran baru yang disesuaikan dengan jadwal mata 

pelajaran. Setelah selesai menjelaskan, anak-anak disuruh untuk 

menuliskan apa yang menjadi materi pada saat itu dan sambil anak-anak 

menulis, masing-masing dipanggil ke depan untuk membaca Iqra‟ atau Al-

Qur‟an. Kelebihan dari kegiatan ini memanfaatkan waktu dan juga 

memiliki kekurangan karena kegiatan ini menjadi kurang efisien bagi 

anak-anak untuk mendalami ilmu tajwid. 

Pukul 09.30, bel berbunyi dan anak-anakpun beristirahat. Pukul 09.50, 

bel kembali berbunyi, anak-anak masuk ke kelas dan membaca doa 

sebelum keluar rumah dan kelas selesai. Pada hari Jum‟at tanggal 2 

Agustus 2019, kelas 2 dan 3 MDTA melakukan praktek shalat Shubuh 

secara bersamaan. Ketika jam istirahat peneliti berbincang dengan Ummi 

Nana, beliau mengatakan: 

“Sebenarnya, kami biasa rutin melakukan shalat Dhuha bersama anak-

anak. Namun, pada semester ini hal itu tidak dapat dilakukan sebab 

terkendala dengan lokasi shalat yang kotor karena sedang melakukan 

pembangunan kelas dan Musholla di lantai 2. InsyaaAllah ketika Musholla 

nanti telah selesai, akan dilaksanakan lagi.”
34

 

  

                                                           
34

 Wawancara dengan Ummi Nana pada tanggal 2 Agustus 2019. 
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Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait dengan 

proses pembangunan di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. 

Di saat perbincangan itu, datang seorang Kakek tua yang usianya 

hampir seperempat baya membawa dua kantong plastik besar. Setelah 

menghantarkannya, Kakek tersebut langsung pulang dan anak-anak 

sepertinya sudah mengetahui apa yang ada di plastik tersebut. Benar saja, 

makananlah yang ada di plastik itu, 2 potong martabak cokelat dan air 

mineral berukuran 250ml. Peneliti bertanya kepada Ummi Ros tentang 

Kakek tersebut, ternyata Beliau adalah salah seorang dermawan yang 

selama beberapa bulan terakhir rutin setiap Jum‟at memberikan makanan 

ke Lembaga dengan niatan berbagi sekaligus berdoa untuk menyembuhkan 

istrinya yang sedang sakit dirumah. Setelah makanan tersebut dibagikan 

kepada anak-anak, Ummi memberikan arahan kepada anak-anak dan 

memandu anak-anak untuk berdoa bersama, mensyukuri rezeki yang telah 

didapatkan pada hari itu, juga mendoakan kesembuhan dan kemudahan 

bagi para dermawan yang memperhatikan mereka terkhusus Kakek 

tersebut dan istrinya.  

Di  pekan berikutnya, peneliti mengikuti proses pembelajaran di kelas 

2 MDTA yang diikuti oleh anak kelas 3 SD dengan Umi Rosliani sebagai 

Wali Kelasnya. Secara umum proses pelaksanaan yang diberikan di kelas 

pagi antara kelas 2 dan 3 MDTA terbilang sama dan proses 

pembelajarannya berpusat kepada guru. Para pengajar secara keseluruhan 
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menggunakan metode ceramah dan diselingi dengan metode praktek. 

Ummi Nana, mengatakan: 

“Di dalam pengajaran lebih dominan menggunakan metode ceramah 

untuk anak-anak. Namun, jika ibadah-ibadah wajib seperti belajar shalat, 

prakterk wudhu kita praktekkan. Karena kalau hanya teori saja tanpa 

praktek sama dengan bohong. Tetapi untuk praktek yang memerlukan 

bahan atau barang lain kita belum bisa. Seperti praktek fardhu kifayah, kita 

tidak memiliki alatnya.”
35

 

Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait dengan 

penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan di Lembaga Pendidikan 

Abu H. Syadari. Metode ceramah dominan dilakukan dalam proses 

pembelajaran, lalu metode praktek sebagai pendukung. 

Pada Jum‟at tanggal 9 Agustus 2019, seperti biasa Kakek dermawan 

mengantarkan santunannya pada pukul 09.30 sebelum anak-anak pulang 

dan ada juga santunan dari dermawan lain yang dibagikan secara 

bersamaan kepada anak-anak. Lembaga Pendidikan disini juga menerima 

panggilan undangan dari para dermawan yang mengadakan acara. Ustadz 

Ahmad dan Ummi Nana yang mengantarkan anak-anak ke lokasi acara. 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ummi Rosliani terkait dengan 

rancangan pembelajaran sebelum materi diberikan, beliau mengatakan: 

“Sebelum proses pembelajaran sebagai seorang guru harus memiliki 

rancangan dan kita harus paham isi materi yang akan disampaikan. 

Sehingga kita tau tujuan dari pembelajaran yang harus dicapai itu apa”.
36

 

 

                                                           
35

 Wawancara dengan Ummi Nana pada 9 September 2019. 
36

Wawancara dengan Ummi Rosliani pada tanggal 8 Agustus 2019. 
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Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait dengan 

administrasi pembelajaran, dari keterangan ini peneliti dapat melihat 

bahwa seorang guru harus memiliki rancangan pembelajaran yang jelas 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Di pekan ketiga peneliti masih mengikuti kelas pagi melihat, 

mengikuti, dan berbaur dengan orang tua murid juga masyarakat sekitaran 

Madrasah. Di pekan keempat sampai akhir penelitian, peneliti masuk di 

kelas sore dan meneliti kelas 1 dan 4 MDTA. Sebelum masuk ke kelas 

sore, peneliti mendapatkan banyak arahan mengenai cara menyikapi anak-

anak yang belajar di kelas sore. Sebab, keadaan mereka berbeda dengan 

anak-anak yang berada di kelas pagi. Di kelas pagi hanya beberapa anak 

saja yang yatim atau piatu, di kelas sore adalah kebalikannya. 

Ummi Nana menjadi Wali Kelas 1 MDTA di kelas sore, yang diikuti 

oleh anak kelas 1 dan 2 SD bahkan ada juga yang TK. Dalam proses 

pelaksanaannya Ummi Nana membagi menjadi 2 kelompok, kelompok TK 

atau kelas 1 SD dan kelompok kelas 2 SD tujuannya agar masing-masing 

anak mampu menerima pelajaran sesuai dengan porsinya. Di dalam kelas 

kelompok TK atau kelas 1 SD hanya sekedar belajar menulis huruf-huruf 

Arab, lalu menghafal Surah pendek dan membaca Iqra. Berbeda dengan 

kelas 2 SD yang sudah mengikuti pembelajaran sesuai dengan materi yang 

di stadarisasikan oleh Kementerian Agama.  



64 
 

 
 

Satu pekan melihat keadaan anak-anak sore dan membandingkan 

dengan anak-anak pagi, memang terlihat perbedaan yang cukup signifikan. 

Anak-anak kelas sore dengan mayoritas anak yatim dan piatu 

membutuhkan tenaga ekstra untuk menasehati mereka. Penanaman akhlak 

dan adabpun sangat ditekankan kepada mereka, terutama untuk kelas 4 

MDTA yang berisikan anak kelas 5 dan 6 SD. Kelas 4 MDTA terdiri dari 

2 kelas, dengan Ummi Leni dan Ummi Nina sebagai Wali Kelasnya. Di 

kelas Ummi  Leni,  peneliti melihat sisi ketegasan yang lebih diberikan 

kepada anak-anak. Ummi Leni yang juga menjabat sebagai Bendahara di 

Lembaga, juga suka memberikan kuis sebagai inovasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Peneliti mewawancarai Ummi Leni terkait dengan 

hubungan Lembaga dengan donatur dan juga inovasi pembelajaran yang 

diberikannya, beliau mengatakan: 

“Lembaga memiliki beberapa donatur tetap yang Alhamdulillah, 

setiap bulannya menyisihkan sebahagian rezeki mereka untuk Lembaga. 

Terkadang para dermawan langsung mengirimkan ke rekening Lembaga, 

namun juga terkadang Ummi-ummi disini yang menjemput langsung ke 

rumah mereka. Rumah para donatur juga masih daerah sekitaran Medan 

Johor. Kalau terkait dengan proses pembelajaran, saya suka memberikan 

kuis mendadak kepada anak-anak sebelum kelas berakhir. Materi kuisnya 

juga materi yang hari itu dipelajari, tujuannya untuk melihat sejauh mana 

anak-anak sudah paham dengan apa yang kita ajarkan pada hari itu. Anak-

anak kelas 4 ini juga nantinya akan menghadapi ujian MDTA yang sudah 

disusun oleh Kementerian Agama. Jadi, selain mengkhatamkan Al-Qur‟an 

yang menjadi tujuan pencapaian mereka ketika tamat MDTA, kita juga 

mempersiapkan mereka untuk mengikuti ujian MDTA itu.”
37

 

 

                                                           
37

Wawancara dengan Ummi Leni pada 27 Agustus 2019. 
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Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait dengan 

keuangan di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. Informasi ini 

menunjukkan bahwa keadaan donator sangat mendukung perkembangan 

Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. Hal lain yang dapat diambil dari 

informasi ini adalah dalam evaluasi pembelajaran kuis dadakan menjadi 

opsi pilihan untuk melihat sejauh mana anak didik paham dengan materi 

yang diajarkan pada saat itu. 

Pada pekan berikutnya di kelas Ummi Nina, peneliti melihat Ummi 

Nina menghadapi anak-anak dengan sangat sabar dan tak jarang juga 

memberikan hukuman untuk memberikan efek jera terhadap anak yang 

tidak bisa bersikap baik. Ummi Nina mengatakan: 

“Terkait dengan mendidik anak, pelaksanaan pendidikan Islam sangat 

penting untuk diterapkan terutama segi akhlaknya. Pendidikan akhlak ini 

harus ditekankan dan ditanamkan sejak dini, melihat tingkah anak-anak 

yang sekarang semakin memperihatikan. Terkadang kita juga harus 

memberikan hukuman untuk membuat anak tersebut jera dengan sikap 

tidak baiknya. Hukuman yang diberikan juga harus sesuai dengan 

psikologi anak, jangan sampai perkataan kita membuatnya menjadi 

murung atau mempengaruhi perkembangan psikisnya dikemudian hari.”
38

 

Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait dengan 

penanaman nilai-nilai akhlak yang lebih ditekankan dan seorang anak 

tidak hanya harus ditekankan kecerdasan kognitifnya, namun juga segi 

afektif dan psikomotoriknya. 

Dengan melihat bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari, lalu dikaitkan dengan 

                                                           
38

Wawancara dengan Ummi Nina pada 6 September 2019. 
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beberapa pernyataan terkait dengan proses pelaksanaannya, meneliti 

menyimpulkan bahwa metode yang dominan adalah ceramah dan diselingi 

oleh metode praktek. Penanaman nilai akhlak sangat ditekankan, karena 

pada tujuannya, yang dilihat bukan hanya sekedar kepintaran anak-anak 

melainkan bagaimana sikapnya terhadap sekitar. Kecerdasan spiritualnya 

harus lebih diunggulkan daripada sekedar kecerdasan kognitif. Walaupun 

ada evaluasi yang merupakan ketentuan dari Kementerian Agama, tetapi 

tetap kecerdasan spiritual yang harus lebih ditekankan. Anak-anak yang 

kurang mendapatkan perhatian dari orang tuanya secara penuh juga sangat 

memerlukan bantuan ataupun dukungan baik dari masyarakat dan 

termasuk pula lembaga tempat dia menimbah ilmu.  

2.  Faktor Pendukung Proses Pembelajaran dalam Pelaksanaan 

Pendidikan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Dhuafa Abu H. 

Syadari  Kecamatan Medan Johor 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti melihat bahwa faktor 

pendukung dan penghambat dari proses pelaksanaan pendidikan di 

Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari, terletak pada para ustadz, ustadzah, 

siswa, orang tua siswa dan lembaga itu sendiri. Semua sangat erat 

kaitannya, ustadz dan ustadzah sebagai seseorang yang memiliki rasa 

tanggung jawab untuk mendidik anak bangsa, tentunya memiliki motivasi 

tersendiri dalam mendidik anak-anak mereka terkhusus pada anak-anak 

yang berada di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. Mengenai dukungan 

sehingga Lembaga Abu H. Syadari bisa tetap bertahan sampai sekarang ini 
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juga tak luput dari dukungan para dermawan. Hal ini diungkapkan oleh 

para ustadzah dan ustadz Ahmad, yang mengatakan:  

“Akar lembaga ini dapat melaksanakan tujuan dalam pembelajarannya 

dimulai dari para donatur yang menyumbangkan sebagahian rezeki 

mereka. Dengan tujuan memberikan anak-anak yatim, piatu dan dhuafa ini  

pendidikan Islam yang bermutu tanpa harus membebani mereka dengan 

biaya. Kita juga membantu dan menjadi wadah bagi para donatur ini 

sehingga mereka tau menginfakkan hartanya itu kemana. Harapan kedepan 

kita dengan izin nama Lembaga Abu H. Syadari ini, tidak hanya 

membentuk MDTA saja, tetapi juga RA-MI-MTs-MA dengan landasan 

yang sama untuk membantu meringankan beban yang kurang mampu. ”
39

 

 Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait 

dengan bagaimana dukungan yang diberikan oleh donatur menjadi akar 

penting dalam pembangunan Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. 

Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari menjadi wadah bagi para dermawan 

untuk menyumbangkan dan menyisihkan sebahagian hartanya. 

Selain membantu anak-anak yatim, piatu dan dhuafa. Lembaga Abu 

H. Syadari juga secara tidak langsung membantu orang-orang untuk 

menginfakkan sebahagian harta mereka dengan benar. Dukungan dari para 

dermawan sangat diperlukan untuk melangsungkan pendidikan yang 

berbasis gratis ini. Berkat tenaga para pendidik dan juga dukungan dari 

dermawan, fasilitas dapat terpenuhi untuk digunakan oleh anak-anak. 

Semangat para pendidik juga membuat pendidikan ini tetap berlangsung, 

Ummi Leni mengatakan: 

“Sebagai seorang pendidik dengan tujuan mencerdaskan anak bangsa, 

saya memperihatinkan kondisi anak-anak di masa sekarang yang kurang 

bermoral. Terkhusus anak-anak disini, saya berusaha sebaik mungkin agar 

                                                           
39

Wawancara dengan Ustadz Ahmad pada 2 September 2019. 
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mereka nantinya mampu menjadi seorang yang berguna bagi agama dan 

negaranya. Setidaknya dapat membantu mereka agar tidak menjadi 

seseorang yang sia-sia dikehidupannya mendatang. Menjaga mereka dari 

kondisi pergaulan masa sekarang yang kurang baik. Apalagi mereka anak-

anak yang di kelas saya ajar adalah anak-anak yang menuju masa puber, 

terkhusus mereka kurang mendapatkan kasih sayang orang tua yang 

lengkap. Sehingga dukungan dari Ummi-ummi yang berada disini juga 

dibutuhkan oleh mereka.”
40

 

Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi terkait dengan 

faktor pendukung yang menunjukkan bahwa selain para donatur semangat, 

keikhlasan dan jiwa sukarelawan para pendidik juga menjadi pendukung 

yang sangat penting sehingga Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari dapat 

bertahan selama 10 tahun ini.  

3.  Faktor Penghambat Proses Pembelajaran dalam Pelaksanaan 

Pendidikan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Dhuafa Abu H. 

Syadari  Kecamatan Medan Johor 

 Selain dukungan dari para donatur dan juga semangat para 

pengajar, tentunya terdapat hambatan ataupun kesulitan dalam mengajar 

anak-anak yang istimewa  di Lembaga ini. Adapun sikap anak yang 

terkadang membuat para pengajar hampir hilang kesabaran, namun tetap 

dalam taraf wajar kenakalannya mengambat proses pembelajaran 

berlangsung. Hal ini diungkapkan oleh Ummi Nina, yang mengatakan: 

“Anak-anak ribut dan suka bermain-main atau terkadang sikapnya 

mencari perhatian dari gurunya membuat proses pembelajaran suka 

terganggu. Cara mengatasinya saya berhenti dulu mengajar, dan mencoba 

untuk mendudukkan kembali perhatian atau fokus si anak agar ia dapat 

mengikuti lagi pembelajaran.”
41

 

                                                           
40

Wawancara dengan Ummi Leni pada 5 September 2019. 
41

Wawancara dengan Ummi Nina pada 6 September 2019. 
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Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi bahwa faktor 

penghambat dalam proses pembelajaran terletak pada anak didik yang 

kurang perhatian sehingga proses pembelajaran sering kali terganggu 

dengan keadaan seperti ini.  

Faktor lain yang menghambat proses pembelajaran adalah anak-anak 

yang belum pandai menulis atau membaca Indonesia maupun Arab 

Melayu, Ummi Ros mengungapkan: 

“Saya mengajar anak kelas  3 SD, terkadang masih ada anak yang 

tidak pandai menulis atau membaca. Anak-anak harus memiliki catatan 

penting dalam setiap materi, hal ini sering menjadi kendala. Saya harus 

menerjemahkan satu-satu isi materi yang ada. Sehingga kalau untuk 

mendikte ketika pembelajaran sulit untuk dilakukan.”
42

 

Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi bahwa selain 

mencari perhatian, ketidak mampuan anak didik dalam menulis atau 

membaca baik Bahasa Indonesia maupun Arab Melayu tentunya menjadi 

penghambat dalam proses pembelajaran.  

Keadaan ekonomi anak juga menjadi penghambat ketika anak ingin 

mengenyam pendidikan, Ummi Nana berkata: 

“Walaupun kita menggratiskan, tetapi tidak semua bisa kita bantu dan 

mencukupi. Misalnya untuk buku pelajaran, anak-anak harus membeli 

sendiri, Rp. 100.000,- untuk 7 buah buku. Disisi lain untuk membantu 

meringankan uang buku yang harus dibeli dari Kementerian Agama  kita 

membuat tabungan anak. Yang setiap harinya disetorkan ke masing-

masing wali kelas, yang nominalnya tidak diterapkan karena itu untuk 

keperluan mereka. Selain untuk uang buku, ada orang tua yang menitip 

untuk tabungan hari raya mereka. Selain itu, ada infaq Jum‟at yang 

ditetapkan Rp. 2.000,- /orang guna membantu administrasi atau 

pembangunan Lembaga dan jika ada keluarga anak yang tertimpa 

                                                           
42

Wawancara dengan Ummi Ros pada 8 Agutsus 2019. 
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musibah. Jadi, para orang tua juga kita ajak untuk bersama-sama 

membantu.”
43

 

Dari hasil wawancara ini, peneliti mendapat informasi bahwa selain 

kedua faktor yang telah dipaparkan, keadaan ekonomi juga sedikit menjadi 

penghambat walaupun hal itu bukan faktor terbesar.  

Salah satu orang tua murid juga mengungkapkan rasa terima kasih 

dengan hadirnya Lembaga ini dengan sistem kekeluargaan yang ada 

didalamnya, Bu Maya orang tua dari Lailan mengatakan: 

“Adanya Lembaga Abu H. Syadari membantu kami para orang tua. 

Sistem pendidikan yang membuat peningkatan nilai-nilai ibadah yang saya 

lihat dari anak saya juga terlihat. Pengajaran yang dilakukan memberi 

dampak positif bagi semua.”
44

 

Dari hasil wawancara ini terlihat jelas bahwa Lembaga Pendidikan 

Abu H. Syadari menjunjung tinggi nilai saling tolong-menolong dan 

benar-benar direalisasikan, hal ini terlihat dari pernyataan di atas yang 

menunjukkan bahwa Lembaga juga mengupayakan agar para orang tua 

tidak merasa terbebani dengan membuat sistem tabungan.  

Dapat disimpulkan dari pengamatan dan pernyataan  Kepala 

Madrasah, Guru  dan Orang Tua murid bahwa didalam faktor pendukung 

dan penghambatnya semua memiliki peran tersendiri dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Anak Yatim, 

Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari. 

  

                                                           
43

Wawancara dengan Ummi Nana pada 9 September 2019. 
44

Wawanara dengan Bu Maya orang tua murid pada 13 September 2019. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan data temuan yang diperoleh dari lapangan sebagaimana 

peneliti sajikan di atas, dan setelah mereduksi data dengan cara 

menghilangkan data-data yang tidak diperlukan, maka, rangkaian proses 

penelitian selanjutnya adalah menganalisis data yang terkumpul dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif.  

Adapun hasil yang diperoleh dari proses analisis data Pelaksanaan 

Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu 

H. Syadari adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Anak Yatim, 

Piatu dan  Dhuafa Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor 

a. Tujuan Pendidikan Islam 

Problematika pendidikan Islam di Lembaga Abu H. Syadari dalam 

mencapai tujuan pendidikan Islam secara optimal adalah kurangnya 

sumber belajar serta media yang belum mumpuni untuk menerapkan 

atau memperaktekkan segala materi yang menjadi tujuan pembelajaran 

dalam satu materi di MDTA. Meskipun begitu sesuai dengan teori yang 

peneliti paparkan terkait dengan tujuan pembelajaran, secara umum 

Nana Sudjana,
45

 mencantumkan rangkuman tujuan-tujuan tersebut 

untuk tiap-tiap bidang atau domain. 
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 Nana Sudjana, op.cit. 
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Domain kognitif: a. pengetahuan yang khusus, b. pemahaman, c. 

penggunaan atau aplikasi, d. analisa, e. sintesa, f. evaluasi. Domain 

afektif: a. menerima, b. menjawab, c. menilai, d. mengorganisasikan, e. 

memberi sifat atau karakter. Domain psikomotor: a. gerakan refleks, b. 

gerakan dasar dan sederhana, c. kemampuan menghayati, d. 

kemampuan fisik (jasmani), e. gerakan yang sudah terampil, f. 

komunikasi ekspresif. Kendati bukan hanya dalam segi kognitif dan 

psikomotorik melainkan afektifnya, para pengajar selalu mengupayakan 

dan berusaha secara optimal untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 

anak.  

Para pengajar yang memahami arti penting bahwa akhlak dan adab 

anaklah yang lebih utama dari pada hanya sekedar kepintarannya saja. 

Terkhusus pula untuk anak yatim dan piatu yang kurang mendapatkan 

perhatian dari orang tuanya dan anak dhuafa yang kurang dalam segi 

ekonomi membuat orang tua harus bekerja ekstra, membuat anak-anak 

ini harus lebih optimal mendapatkan pengajaran dan penekanan dalam 

segi agama dan akhlak agar tidak menyimpang. 

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk pribadi seorang 

muslim yang sejati. Seperti diketahui bahwa pendidikan tidak hanya 

berlangsung di dalam sekolah saja atau kita kenal dengan pendidikan 

formal, tetapi keluarga dengan adanya keluarga yang melaksanakan 

pendidikan informal kepada anak dan masyarakat yang memiliki 

peranan sebagai pendidikan nonformal maka akan mendukung secara 
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optimal perkembangan dari anak itu sendiri. Ketika lingkukan 

pendidikan formal dan informalnya tidak mampu untuk mendukung 

secara optimal, maka hadirnya lembaga-lembaga pendidikan nonformal 

seperti Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari inilah yang ikut 

membantu. 

b. Program Kegiatan 

Sebagai pelengkap dari pendidikan formal dan informal, 

pendidikan nonformal memiliki  program-program sebagai pendukung 

dan penambah. Di antara program yang menambah dan mendukung 

keagamaan pada diri anak adalah program BTA dan mempelajari materi 

akidah, ibadah, muamalah yang berguna untuk kehidupan keagamaan 

guna mendukung kecerdasan spiritual pada diri anak. 

c. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang dilaksanakan di Lembaga Pendidikan 

Abu H. Syadari lebih dominan kepada metode ceramah dalam 

penyampaian materinya. Namun, keteladanan yang dicerminkan oleh 

para pendidik juga menjadi dukungan untuk membantu pembentukkan 

karakter anak. Ada banyak hal yang menjadi pertimbangan untuk 

menerapkan metode lain, misalnya diskusi hal ini belum bias diterapkan 

sebab materi yang berada di buku menggunakan Bahasa Arab Melayu 

dan anak-anak masih belum memahami tata bahasanya. Jadi, 

penggunaan metode lain masih sulit untuk dilakukan. Untuk metode 
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praktekpun hanya beberapa materi saja yang bias dipraktekkan sesuai 

dengan keadaan sarana dan prasarana yang tersedia.  

d. Media Pembelajaran 

Selain penggunaan metode maupun strategi pembelajaran adanya 

media memudahkan anak untuk dapat memahami pembelajaran yang 

ingin disampaikan pada saat itu. Di Lembaga Pendidikan Abu H. 

Syadari, penggunaan media pembelajaran sangat minim dilakukan. 

Karena proses pembelajaran lebih difokuskan kepada pembentukan 

karakter anak dan kepandaian mereka dalam melaksanakan ibadah 

sehari-hari. Lalu, penekanan untuk mencintai Al-Qur‟an dengan adanya 

program BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an). 

e. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan di Lembaga Pendidikan 

Abu H. Syadari berupa evaluasi persemester dan evaluasi ini 

merupakan pelaksanaan serentak semua MDTA yang diselenggarakan 

oleh Kementerian Agama. Dengan tujuan pencapaian pemahaman 

materi setiap jenjang MDTA, juga evaluasi akhir untuk anak kelas 4 

MDTA berupa khatam Al-Qur‟an.  

f. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran yang dilaksanakan di Lembaga 

Pendidikan Abu H. Syadari masih berupa guru sebagai pusat 
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pendidikan. Anak-anak kurang mandiri dan masih mengharapkan para 

guru untuk membantu mereka memahami setiap kalimat dan kata yang 

terdapat dalam buku pelajarannya. Cara lain untuk mengatasi hal ini 

agar tidak hanya guru saja yang menjadi pusat pembelajaran, tak jarang 

guru menyuruh murid yang sudah paham Bahasa Arab Melayu untuk 

mengajari teman-temannya. 

2.  Faktor Pendukung Proses Pembelajaran dalam Pelaksanaan 

Pendidikan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Dhuafa Abu H. 

Syadari  Kecamatan Medan Johor 

Pendidik atau guru dalam proses pembelajaran memiliki peranan yang 

sangat penting, guru tidak hanya berperan menjadi model ataupun teladan 

dalam pendidikan tetapi juga sebagai pengelola. Guru yang berada di 

Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari sudah secara optimal melakukan 

tugas mereka dengan kreatif dan inovatif dengan berusaha memberikan 

inovasi juga mendidik dan memahami dengan sabar segala tingkah laku 

atau perilaku semua anak istimewa yang berada di Lembaga.  

Guru dengan semangat mengajar, mendidik, mengabdi, dengan jiwa 

sukarelawan dan keikhlasan yang dimiliki menjadi faktor pendukung yang 

penting dalam menunjuang keberlangsungan pendidikan yang 

diselenggarakan secara gratis di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. 

Walaupun pada kenyataannya, tidak semua dapat digratiskan karena untuk 

buku pelajaran tetap harus masing-masing dibeli oleh anak didik. 
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Setidaknya, peniadaan biaya pendidikan dapat menjadi bantuan bagi para 

orang tua yang menginginkan anaknya untuk dapat mengenyam 

pendidikan Islam sehingga orang tua tidak lagi dibebani dengan biaya 

iuran bulanan anaknya.  

Sarana dan prasarana juga tak kalah penting untuk menunjang 

kegiatan pembelajaran. Di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari, adanya 

sarana dan prasarana sudah cukup memadai untuk melaksanakan beberapa 

kegiatan pembelajaran. Dan berkat bantuan para dermawan juga adanya 

pembangunan kelas baru dan Mushola menjadi semangat tersendiri untuk 

keluarga besar Abu H. Syadari dalam meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikannya ditambah dengan anak-anak yang semakin semangat 

menunggu kelas dan Mushola baru mereka yang sedang dalam 

pembangunan. Para dermawan yang tidak hanya membantu dari keuangan 

tetapi juga ada yang langsung membelikan sarana dan prasarana untuk 

menunjang kegiatan pembelajaran di Lembaga Pendidikan Abu H. 

Syadari. 

Dilihat dari dimensi lingkungan ada dua faktor yang mempengaruhi 

proses pendidikan berlangsung , yaitu faktor organisasi kelas dan faktor 

iklim sosial-psikologis. Faktor organisasi kelas meliputi peserta didik yang 

belajar di Lembaga Abu H. Syadari hubungan antar sesama anak didik 

memengaruhi kegiatan proses belajar. Dan bagaimana keadaan lingkungan 

iklim sosial-psikologis  yang merupakan hubungan keharmonisan antara 

semua pihak yang terlibat dalam proses pendidikan dan dilihat dari kedua 
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aspek tersebut Lembaga Abu H. Syadari yang menunjung sistem 

kekeluargaan dan saling tolong-menolong merealisasikan dengan baik hal-

hal tersebut. 

3.  Faktor Penghambat Proses Pembelajaran dalam Pelaksanaan 

Pendidikan di Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Dhuafa Abu H. 

Syadari  Kecamatan Medan Johor 

Faktor peserta didik atau anak didik dalam Lembaga Pendidikan Abu 

H. Syadari adalah anak-anak istimewa yang sudah kehilangan Ayah atau 

Ibunya ketika mereka masih kecil, masa dimana seharusnya kasih sayang 

kedua orang tua sangat dibutuhkan dalam perkembangan diri mereka 

untuk pembentukkan karakternya di masa depannya. Perilaku anak yang 

mencari perhatian dari guru-gurunya tak jarang menjadi faktor 

penghambat terbesar dalam proses pembelajaran. Guru sangat memiliki 

peran besar dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pendidik, 

disamping mendidik segi kognitif untuk pencapaian pembelajaran yang 

menjadi tolak ukur tuntuntan pelaksanaan pendidikan, guru juga mendidik 

segi afektifnya untuk pencapaian pribadi muslim sejati. 

Peneliti melihat bahwa faktor penghambat lebih didominasi oleh anak 

didik itu sendiri. Ketidak mampuan anak-anak dalam membaca bahasa 

Indonesia maupun Arab Melayu mengakibatkan terganggunya proses 

pembelajaran. Pencapaian tujuan pembelajaran sering kali terhambat, 

perencanaan yang sudah dibuat oleh guru atau pendidik kurang 
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terealisasikan dengan baik. Selain guru harus mengkondisikan kelas 

dengan keadaan anak-anak yang kurang perhatian, guru juga harus 

mengajarkan ulang baca tulis kepada anak didiknya.  

Dapat dilihat dari beberapa tanggapan guru-guru, mengajar anak-anak 

yatim piatu dan dhuafa sangat berbeda dengan mengajar anak-anak yang 

orang tuanya masih lengkap ataupun anak-anak dengan keadaan ekonomi 

lebih baik. Hanya saja, semua itu kembali lagi bahwa semua anak-anak 

berhak mendapatkan pendidikan yang setara tanpa harus memandang dia 

anak yang berasal dari keluarga dengan keadaan lengkap atau tidak, 

keadaan ekonomi atau tidak. Semua anak berhak mendapat pendidikan 

dengan mengembangkan kemampuan yang telah dibawanya dari lahir, 

baik itu kecerdasan kognitifnya, afektifnya, maupun psikomotoriknya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan tentang pembelajaran pendidikan Islam 

nonformal yang dilaksanakan di Lembaga Abu H. Syadari, maka diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terkait dengan pelaksanaan pendidikannya, pertama di awal kegiatan 

pembelajaran, dilakukan sebuah persiapan pembelajaran guna 

mengkondisikan dan memfokuskan anak. Guru-guru Lembaga Abu H. 

Syadari memulai pembelajaran dengan membacakan surah-surah Juz 

Amma, doa Qunut, doa setelah shalat Dhuha yang masing-masing hari 

diberikan secara selingan. Kedua dilanjutkan dengan memberikan materi 

ajar sesuai dengan jadwal pelajaran pada hari itu dan memberikan mereka 

soal-soal atau latihan ringan dilanjutkan dengan membaca Al-Qur‟an dan 

Iqra‟. Ketiga, evaluasi dilihat dari nilai harian dan bagaimana nantinya 

anak-anak menghadapi ujian serentak MDTA yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Agama. 

2. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran yang mendukung dan 

sangat menunjang di Lembaga Abu H. Syadari adalah hadirnya para 

donatur yang melengkapi segala kebutuhan baik sarana, prasarana maupun 

media belajar anak-anak. Serta semangat mengajar para pendidik yang 

memiliki rasa tanggung jawab untuk membina anak-anak bangsa terkhusus 

kepada anak-ana istimewa yang berada di Lembaga. 
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3. Faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu 

H. Syadari adalah keadaan ekonomi anak-anak dan sikap mereka yang 

membutuhkan perhatian lebih serta kurangnya kemampuan anak untuk 

baca tulis Indonesia maupun Bahasa Arab Melayu.  

 

B. Saran-saran 

Sebagai bagian penutup dari skripsi ini, penulis yang bertindak sebagai 

peneliti mencoba memberikan beberapa saran atau masukan kepada pihak 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim Piatu dan Dhuafa Abu H. Syadari 

berdasarkan pengamatan penulis pada saat melakukan penelitian, beberapa 

saran tersebut adalah: 

1. Bagi Lembaga 

a) Untuk terus meningkatkan kualitas pendidik agar semakin baik dan 

professional. 

2. Bagi Pendidik 

a) Tetap meningkatkan kesabaran dalam mendidik dan mengajar anak-

anak istimewa yang berada di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. 

3. Bagi Peserta Didik 

a) Hendaknya selalu menjaga semangat dan keistiqomahan dalam belajar 

pendidikan Islam di Lembaga Abu H. Syadari dan dapat membentengi 

diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Agama. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

 Adapun pedoman observasi pada pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga 

Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H. Syadari adalah sebagai berikut: 

1. Kelengkapan administrasi Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir 

Miskin Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor. 

2. Ketersediaan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru-guru di 

Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. 

3. Kondisi penataan kelas terhadap anak yatim, piatu dan dhuafa. 

4. Kegiatan belajar mengajar di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari. 

5. Keadaan anak didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

6. Evaluasi yang dilakukan setelah pelaksanaan pembelajaran. 

7. Penutup pelaksanaan pembelajaran. 

8. Pendukung dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu H. 

Syadari. 

9. Penghambat dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu H. 

Syadari. 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Pedoman wawancara ini sebagai panduan melakukan wawancara. 

2. Pedoman wawancara ini bersifat fleksibel sesuai dengan situasi dan 

kondisi yang diberikan informan. 

3. Selama proses wawancara berlangsung peneliti menggunakan alat tulis 

dan telepon genggam guna mencatat dan merekam suara hasil wawancara. 

B. Identitas Wawancara 

1. Nama informan : 

2. Tempat  : 

3. Hari/Tanggal  : 

4. Waktu  : 

C. Daftar wawancara dengan kepala MDTA Abu H. Syadari 

1. Apa pendapat Bapak mengenai pelaksanaan pendidikan Islam di lembaga 

non-formal? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 

Kecamatan Medan Johor? 

3. Apa visi, misi dan tujuan pembangunan Lembaga Pendidikan Abu H. 

Syadari Kecamatan Medan Johor? 
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4. Bagaimana menurut Bapak guru-guru yang mengajar di Lembaga 

Pendidikan Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

5. Bagaimana menurut Bapak perencanaan, pelaksaaan, evaluasi serta 

metode mengajar yang diterapkan guru-guru di Lembaga Pendidikan 

Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

6. Apa saja faktor pendukung dalam pembangunan dan pelaksanaan 

pendidikan Lembaga Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

7. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di Lembaga Abu H. 

Syadari Kecamatan Medan Johor? 

8. Kurikulum apa yang digunakan di Lembaga Abu H. Syadari Kecamatan 

Medan Johor? 

9. Apa saja faktor penghambat atau kendala yang dihadapi dalam 

membangun Lembaga Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

10. Apa yang menjadi harapan Lembaga Abu H. Syadari terhadap anak-anak, 

masyarakat atau lembaga lain? 

11. Aapakah ada rencana program tambahan yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan mutu Lembaga Abu H. Syadari? 

D. Daftar wawancara dengan guru di Lembaga Abu H. Syadari 

1. Apa pendapat Ibu mengenai pelaksanaan pendidikan Islam di lembaga 

non-formal? 

2. Apakah Ibu memiliki rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)? 

3. Apa metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 
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4. Apa yang menjadi faktor pendukung kegiatan proses pembelajaran 

dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu H. Syadari 

Kecamatan Medan Johor? 

5. Apa yang menjadi faktor penghambat kegiatan proses pembelajaran 

dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu H. Syadari 

Kecamatan Medan Johor? 

6. Apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan kegiatan proses 

pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu 

H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan proses 

pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu 

H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

E. Daftar wawancara dengan orang tua anak didik Lembaga Abu H. Syadari 

1. Bagaimana perilaku atau sikap anak ketika berada di lingkungan 

keluarga? 

2. Apakah ada perubahan dalam sikap religius yang ditampilkan ketika 

sudah mengikuti pendidikan di Lembaga Abu H. Syadari? 

3. Bagaimana semangat anak dalam melakukan ibadah sehari-hari? 
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LAMPIRAN III 

CATATAN LAPANGAN HASIL OBSERVASI 

 

Judul  : Pelaksanaan Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Anak  

 Yatim dan Fakir Miskin Abu H. Syadari Jl. Karya Kasih  

 Kec. Medan Johor 

Tempat : Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H.   

  Syadari Kecamatan Medan Johor 

Hari/Tanggal : Senin/22 Juli 2019 

Waktu  : 10.00 WIB 

 

 Pada hari Senin tanggal 22 Juli 2019 pukul 10:00 WIB., peneliti mendatangi 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H. Syadari Jalan Karya Kasih 

Kecamatan Medan Johor untuk meminta izin melakukan penelitian. Peneliti bertemu 

dengan Ustadz Ahmad yang merupakan Kepala MDTA Abu H. Syadari, ketika 

berbincang dengan beliau, peneliti mendapatkan informasi mengenai sejarah berdirinya 

Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H. Syadari . Ustadz Ahmad 

menceritakan bahwa asal mula nama Syadari adalah singkatan dari ketiga pendiri 

lembaga pendidikan tersebut.  

 Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari bermula dari pendidikan yang dilaksanakan 

secara berpindah-pindah dari masjid ke masjid. Hingga pada akhirnya berpindah ke 
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daerah Jalan Karya Budi yang saat itu masih berupa tanah kosong. Lalu, diolah menjadi 

bangunan setengah batu dan disewa selama beberapa tahun. Seiring perkembangannya, 

mulai banyak para dermawan hingga terkumpul dana untuk membeli tempat di Jalan 

Karya Kasih dan dikokohkanlah bangunan tersebut menjadi bangunan untuk kegiatan 

belajar mengajar anak. Lembaga Abu H. Syadari yang sejak awal dibangun dengan niat 

tulus ikhlas menolong anak-anak yatim dan fakir miskin lingkungan Kecamatan Medan 

Johor terutama daerah Jalan Karya Kasih dan Karya Bakti telah membuktikan 

pengabdiannya sejak tahun 1999 hingga sekarang. Awal mula pendidikan hanya 

berlangsung sekedar baca tulis Al-Qur‟an, sampai sekarang telah dikukuhkan menjadi 

Lembaga Pendidikan berjenjang MDTA dan terdaftar secara resmi juga menggunakan 

kurikulum yang telah distandarisasikan oleh Kementerian Agama. 

 

Judul  : Pelaksanaan Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Anak  

 Yatim dan Fakir Miskin Abu H. Syadari Jl. Karya Kasih  

 Kec. Medan Johor 

Tempat : Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H.   

  Syadari Kecamatan Medan Johor 

Hari/Tanggal : Senin/29 Juli 2019 

Waktu  : 07.30 WIB 
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 Pada hari Senin tanggal 29 Juli 2019 pukul 07.30 peneliti tiba di lokasi penelitian 

dan menjumpai Ummi Nana sesuai dengan arahan Ustadz Ahmad sebelumnya. Peneliti 

melihat proses internalisasi nilai kerapian sebelum proses belajar mengajar dimulai. 

Anak-anak satu-persatu datang dan meletakkan sandal mereka dengan rapi di rak dan 

teras ruang belajar yang telah disediakan.  

 Peneliti berbincang dengan Ummi Nana yang merupakan anak dari salah satu 

pendiri Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari yaitu Alm. Bapak Syamsul, dan merupakan 

istri dari Ustadz Ahmad sekaligus menjabat sebagai sekretaris di Lembaga Pendidikan 

Abu H. Syadari. Dari perbincangan tersebut peneliti mendapat informasi mengenai 

bagaimana administrasi untuk dapat mengikuti pendidikan di Lembaga tersebut. 

Syaratnya dengan membawa surat keterangan kurang mampu dari Kelurahan untuk 

kategori kaum fakir miskin, lalu membawa bukti surat keterangan kematian Ayah/Ibu 

untuk kategori anak yatim/piatu.  

 Sampai saat ini jumlah anak didik yang mengikuti pendidikan ada 105 orang, 52 

anak yatim/piatu dan 53 anak dhuafa. Pendidikan yang dilakukan tidak dipungut biaya 

yang artinya digratiskan, hanya saja tidak semua gratis anak-anak harus membeli sendiri 

buku pelajaran mereka. Ada 7 buku mata pelajaran yang jumlahnya Rp. 100.000,-. 

 Untuk waktu pembelajaran terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas pagi dan sore. Kelas 

pagi mulai pukul 08.00 WIB sampai 10.00 WIB dan kelas sore mulai pukul 15.00 WIB 

sampai 17.00 WIB dengan jadwal mata pelajaran yang sudah disusun. Peneliti secara 

penuh mengikuti semua jenjang kelas mulai dari kelas 1 sampai 4 MDTA.  
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Judul  : Pelaksanaan Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Anak  

 Yatim dan Fakir Miskin Abu H. Syadari Jl. Karya Kasih  

 Kec. Medan Johor 

Tempat : Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H.   

  Syadari Kecamatan Medan Johor 

Hari/Tanggal : Jum‟at/02 Agustus 2019 

Waktu  : 09.30 WIB 

 

 Pada hari Jum‟at tanggal 02 Agustus 2019, dilakukan penggabungan antara kelas 

2 dan 3 MDTA pagi untuk melakukan praktek shalat Shubuh. Di dalam pelaksanaan 

pembelajaran metode ceramah dominan dilakukan, namun metode praktek tetap menjadi 

metode pendukung untuk penerapan teori yang sudah dipelajari. 

Saat praktek selesai, 09.30 anak-anak melakukan istirahat. Datang seorang Kakek 

tua yang usianya hampir seperempat baya membawa dua kantong plastik besar. Setelah 

menghantarkannya, Kakek tersebut langsung pulang dan anak-anak sepertinya sudah 

mengetahui apa yang ada di plastik tersebut. Benar saja, makananlah yang ada di plastik 

itu, 2 potong martabak cokelat dan air mineral berukuran 250ml. Peneliti bertanya kepada 

Ummi Ros yang merupakan wali kelas 2 MDTA tentang Kakek tersebut, ternyata Beliau 

adalah salah seorang dermawan yang selama beberapa bulan terakhir rutin setiap Jum‟at 

memberikan makanan ke Lembaga dengan niatan berbagi sekaligus berdoa untuk 

menyembuhkan istrinya yang sedang sakit dirumah. Setelah makanan tersebut dibagikan 

kepada anak-anak, Ummi memberikan arahan kepada anak-anak dan memandu anak-
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anak untuk berdoa bersama, mensyukuri rezeki yang telah didapatkan pada hari itu, juga 

mendoakan kesembuhan dan kemudahan bagi para dermawan yang memperhatikan 

mereka terkhusus Kakek tersebut dan istrinya. 

 

Judul  : Pelaksanaan Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Anak  

 Yatim dan Fakir Miskin Abu H. Syadari Jl. Karya Kasih  

 Kec. Medan Johor 

Tempat : Lembaga Pendidikan Anak Yatim dan Fakir Miskin Abu H.   

  Syadari Kecamatan Medan Johor 

Hari/Tanggal : Senin/26 Agustus 2019 

Waktu  : 15.00 WIB 

 

 Pekan kedua peneliti masuk di kelas 1 dan 4 MDTA. Selama melakukan 

penelitian, dilihat dari kelas pagi metode pelajaran yang digunakan dominan 

menggunakan metode ceramah. Dalam proses pelaksanaan yang dilakukan peneliti 

mengamati bahwa setiap awal pembukaan pembelajaran, kelas dimulai dengan 

membacakan surah Al-Fatihah, doa belajar, surah Al-Mu‟awwidzat (Al-Ikhlas, Al-Falaq, 

dan An-Nas), sebagai selingan dilanjutkan dengan membaca surah-surah pendek lainnya, 

lalu bacaan doa Qunut, doa setelah shalat Dhuha, bacaan shalat mulai dari niat sampai 

tahhiyat yang masing-masig diberikan berbeda-beda setiap harinya. Apabila ada yang 

terlambat, dilakukan penertiban dengan menyuruh anak membaca doa di depan kelas, lalu 
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membiasakan salam ketika memasuki kelas dan tidak boleh masuk saat kelas sedang 

membaca doa-doa. Hal ini merupakan proses internalisasi nilai kedisiplinan. 

Setelah itu dilakukan absensi sekaligus pemberian uang tabungan anak. Lalu, 

masuk ke materi pelajaran sesuai dengan jadwal pelajaran setelah penyampaian materi 

dilakukan tanya jawab, setelah selesai anak-anak mencatat dan satu-persatu dipanggil 

untuk membaca Iqra‟ atau Al-Qur‟an.  

Setelah jam istirahat, anak-anak kembali masuk lalu membaca doa sebelum 

keluar rumah, doa akan naik kendaraan, Ayat Kursi, lalu tak jarang dilakukan kuis 

mendadak sebelum pulang untuk kelas 4 MDTA guna melihat sejauh apa pemahaman 

anak didik terhadap materi yang disampaikan. Anak yang bias menjawab maka diberi izin 

untuk pulang.  
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LAMPIRAN IV 

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA 

 

Identitas Wawancara 

Nama informan : Bapak Ahmad Suhardi Lubis, S.Pd.I 

   (Kepala MDTA Lembaga Pendidikan Abu. H. Syadari) 

Tempat  : Ruang Kantor Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 

Hari/Tanggal  : Senin/22 Juli 2019 

Waktu   : 10.00 WIB – selesai 

 

Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh. Maaf Pak 

sebelumnya mengganggu sedikit waktunya.  

Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh. Iya nak, tidak apa. 

Ada apa ini? 

Peneliti : Perkenalkan Pak, saya Aulia Nurjannah mahasiswi PAI UINSU. Saya 

ingin memohon izin untuk melakukan penelitian di Lembaga Pendidikan 

Abu H. Syadari ini. Judul penelitian saya tentang pelaksanaan pendidikan 

Islam di Lembaga ini. Apabila Bapak perkenankan, saya akan dating lagi 

membawa surat izin resmi dari kampus. 
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Informan : Boleh nak. Tapi, dari kampus apa boleh penelitian tidak di sekolah 

formal? 

Peneliti : Boleh Pak. 

Informan : Silahkan kalua begitu lakukan penelitian. 

Peneliti : InsyaaAllah saya akan dating lagi membawa surat izin resmi ya Pak. 

Kalau boleh tau sebelumnya Pak, sudah berapa lama lembaga ini berdiri? 

Informan : Iya-iya. Jadi, Lembaga ini sudah berdiri sejak tahun 1999. Pendirinya 

terdiri dari 3 orang dan salah satu pendiri pekan lalu baru meninggal. 

Nama Abu H. Syadari ini berasal dari kata Abu yang berarti Ayah dan 

Syadari adalah singkatan dari nama para pendiri yaitu Bapak H. Syamsul, 

Daiman, dan Rizal. Bapak Daiman adalah mertua saya beliau meninggal 

pada 9 September 2010, kemudian Bapak Rizal pada 26 September 2011, 

dan baru 17 Juli kemarin Bapak H. Syamsul meninggal.  

Peneliti : Innalillahi wa innailaihi roji‟un. Maaf Pak, InsyaaAllah dilapangkan 

kubur Beliau dan diberi keberkahan Allah. Aamiin.. Jadi, sudah lama 

juga Lembaga ini berdiri ya Pak. 

Informan : Aamiin yaa rabbal alaamiin. Yaa.. Alhamdulillah sudah 10 tahun. Kami 

berawal dari mengaji antar masjid ke masjid. Sempat mengalami belajar 

dalam kondisi darurat. Dulu kami di daerah Jl. Karya Budi. Ada tanah 

kosong disitu kalau tau kamu, sekarang jadi tempat jualan mi Aceh. 

Alhamdulillah, ada dermawan-dermawan yang membantu sehingga kami 

bias menyewa tempat tersebut. Belajar di bangunan setengah batu.  
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Peneliti : MaasyaaAllah. Benar-benar perjuangan dari awal ya Pak 

membangunnya. 

Informan : Iyaa.. dibentuknya InsyaaAllah niat Lillahi Ta‟ala melihat keadaan 

anak-anak di sekitar lingkungan niat untuk membantu sesame. Apalagi 

anak-anak yatim yang menjadi perhatian khusus kita. Alhamdulillah 

terkumpul dana sehingga bias membeli lokasi yang sekarang ini. Baru 

beberapa tahun saja kami disini. Dana itu datangnya dari Allah melalui 

perantara-perantara para dermawan. 

Peneliti : MaasyaaAllah. Sekarang ini bagaimana dengan jadwal pembelajarannya 

Pak? 

Informan : Lembaga MDTA ini melaksanakan pembelajaran dari hari Senin-

Jum‟at, pada pagi hari kelas dimulai pukul 08.00-10.00 dan sore hari 

mulai pukul 15.00-17.00. Mata pelajaran kita sesuai dengan yang sudah 

distandarisasikan oleh Kementerian Agama mencakup 7 mata pelajaran 

yaitu Akidah, Akhlak, Fikih, Al-Qur‟an, Hadist, Tarikh Islam dan Bahasa 

Arab. Sekretaris Lembaga ini adalah istri saya yang merupakan anak dari 

Alm. Bapak Daiman namanya Ummi Nana. Nanti kamu saya arahkan ke 

Ummi Nana saja, sebab saya jarang ada disini. Lebih lanjutnya ke beliau 

saja. 

Peneliti : Baik Pak, insyaaAllah ketika surat izin sudah selesai. Saya langsung 

kemari lagi. 

Informan : Iya-iya.  
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Peneliti : Terima kasih sudah memberi izin Pak dan sedikit cerita mengenai 

sejarah Lembaga Abu H. Syadari ini. Kalau begitu saya pamit dulu Pak. 

Assalamu‟alaikum Warahamtullah Wabarakaatuh. 

Informan : Iya nak. Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh. 

Identitas Wawancara 

Nama informan : Bapak Ahmad Suhardi Lubis, S.Pd.I 

Tempat  : Ruang Kantor Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 

Hari/Tanggal  : Senin/02 September 2019 

Waktu   : 14.30 WIB - selesai  

 

 

Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh. Pak, saya izin ingin 

mewawancarai Bapak terkait dengan pelaksanaan pendidikan Islam di 

Lembaga ini. 

Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh. Iya nak, silahkan. 

Peneliti : Apa pendapat Bapak mengenai pelaksanaan pendidikan Islam di 

lembaga non-formal? 

Informan : Pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga non-formal ini contohnya 

Lembaga kita inilah kan. Itu sangat penting peranannya dalam 

mendukung kegiatan belajar mengajar di Lembaga formal dan 

informalnya. Adanya lembaga non-formal ini menambah pembelajaran 

terhadap anak meengenai agamanya sendiri. Terutama sasaran tujuan 
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kita adalah anak-anak yatim dan dhuafa. Dengan niat membantu 

perekonomian mereka juga. Jadi, anak-anak ini bias tetap ikut sekolah 

ngajinya tanpa harus pusing dengan biaya.  

Peneliti : Lalu, bagaimana menurut Bapak guru-guru yang mengajar di 

Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

Informan : Guru-guru yang mengajar disini professional, latar belakang 

pendidikan masing-masing guru juga sarjana pendidikan agama. Jadi 

memang mumpuni dalam bidangnya, dengan kemampuan yang dimiliki 

oleh Ummi-umminya. 

Peneliti : Bagaimana menurut Bapak perencanaan, pelaksaaan, evaluasi serta 

metode mengajar yang diterapkan guru-guru di Lembaga Pendidikan 

Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

Informan : Kurikulum sudah di standarisasi oleh Kementerian Agama. Rancangan 

guru-guru ada, tidak saja di sekolah formal ada tapi juga di non-formal 

ada.  

Peneliti : Apa saja faktor pendukung dalam pembangunan dan pelaksanaan 

pendidikan Lembaga Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

Informan : Terkait dengan pendukung, akar dari lembaga ini adalah para donatur 

yang menyisihkan sebagian rezekinya kepada Lembaga setiap bulan. 

Kalau untuk anak-anak tidak dipungut biaya, hanya saja untuk uang 

buku masing-masing. Kita jemput dana dari para donator setiap 

bulannya.  
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Peneliti : Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana di Lembaga Abu H. 

Syadari Kecamatan Medan Johor? 

Informan : Sarana dan prasarana sudah kita dukung juga ada sebagian dari para 

donatur. Seperti meja-meja dan kursi-kursi ini kita dari sekolah-sekolah 

yang sudah ganti meja dan kursi baru. Jadi, yang masih layak pakai kita 

ambil. 

Peneliti : Apa saja faktor penghambat atau kendala yang dihadapi dalam 

membangun Lembaga Abu H. Syadari Kecamatan Medan Johor? 

Informan : Sedikit kendala ada di lokasi kita yang bagian depan Lembaga kita ini 

yang gangnya becek kalau sudah banjir. Jadi, nanti akan kita perbaiki. 

Kadang anak-anak mau belajar sudah jalannya becek gitu terkendala dia 

tidak bias lewat.   

Peneliti : Apa yang menjadi harapan Lembaga Abu H. Syadari terhadap anak-

anak, masyarakat atau lembaga lain ? 

Informan : Harapan saya sebagai kepala Madrasah, kiranya memang adalah kira-

kira para donatur atau dermawan yang belum kemari mau mengunjungi 

Lembaga dan anak-anak kita dengan usaha kita untuk membawa anak-

anak keluar juga kita sebar kegiatan kita di media sosial. Kalau untuk 

pemerintah, kiranya diperhatikan juga lembaga-lembaga yang berani 

untuk memberi biaya gratis kepada anak didiknya. 

Peneliti : Apakah ada rencana program tambahan yang akan dilakukan untuk 

meningkatkan mutu Lembaga Abu H. Syadari? 
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Informan : Alhamdulillah, kita sudah berbentuk Lembaga dan Abu H. Syadari 

juga diperbaharui menjadi Yayasan. Jadi, dengan izin resmi ini kita 

ingin meningkatkan untuk pembangunan sekolah formal juga tetap 

dengan dasar membantu anak-anak yatim dan fakir miskin.  

Peneliti : Alhamdulillah ya Pak. Semoga harapan tercapai dan dimudahkan 

Allah juga mendapat berkah-Nya yayasan ini. Terima kasih Pak atas 

waktu dan informasinya. Assalamu‟alaikum Warahmatullah 

Wabarakaatuh. 

Informan : Iya.. nak Aulia. Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh. 

 

Identitas Wawancara 

Nama informan : Ibu Mariana Hutabarat, S.Pd.I 

   (Sekretaris dan Guru MDTA) 

Tempat  : Teras Kelas Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 

Hari/Tanggal  : Senin/09 September 2019 

Waktu   : 16.30 WIB – selesai 

 

Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh. Mi, saya izin ingin 

mewawancarai Bapak terkait dengan pelaksanaan pendidikan Islam di 

Lembaga ini. 

Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh. Iya nak, silahkan. 
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Peneliti : Apa pendapat Ummi mengenai pelaksanaan pendidikan Islam? 

Informan : Pelaksanaan pendidikan Islam yang terkhusus dalam Lembaga kita ini 

bertujuan untuk membuat anak-anak paham tentang apa itu Islam, dapat 

mengerjakan shalat, melakukan ibadahnya, meninggalkan perbuatan 

yang dilarang Allah. Juga pembiasaan dalam perilaku sehari-hari yang 

mencerminkan pribadi akhlakul karimah.  

Peneliti : Berarti lebih kepada praktek keseharian ya Mi, lalu apakah Umi 

memiliki rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP)? 

Informan : Tentu sebelum mengajar ada rancangan yang kita buat sebelumnya. 

Jadi dalam pembelajaran, tercapai tujuan pembelajaran hari itu. Mulai 

dari kegiatan pembuka sampai penutupnya. 

Peneliti : Apa metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 

Informan : Ummi sering menggunakan ceramah, didukung juga dengan metode 

praktek. Karena kalau ceramah saja, tanpa dipraktekkan sama dengan 

bohong. Misalnya materi fikih tentang berwudhu, kita praktekkan 

bersama anak-anak tata cara wudhu. 

Peneliti : Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan proses 

pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu H. 

Syadari Kecamatan Medan Johor? 

Informan  : Jika tadi materi wudhu, kita nilai disitu bagaimana anak wudhu. 

Apabila masih ada yang salah langsung kita ajari, kita perbaiki. 

Ujiannya langsung dari Kementerian Agama. Ada raport juga kita 

buatkan. 
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Peneliti : Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendukung kegiatan proses 

pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu H. 

Syadari Kecamatan Medan Johor? 

Informan : Dalam proses pembelajaran sering terkendala dengan anak yang tidak 

memiliki buku. Lembaga membantu memfasilitasi pembelajaran, tetapi 

untuk buku harus membeli masing-masing. Kadang ada anak yang 

belum memiliki buku. 

Peneliti : Apa upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan kegiatan proses 

pembelajaran dalam pelaksanaan pendidikan Islam di Lembaga Abu H. 

Syadari Kecamatan Medan Johor? 

Informan : Yang tidak ada buku paling bias meminjam punya temannya. Kalau 

untuk pendukung fasilitas dari madrasah mendukung kegiatan belajar 

mengajar. 

Peneliti : Terima kasih Mi atas waktu dan informasinya. Assalamu‟alaikum 

Warahmatullah Wabarakaatuh. 

Informan : Iya.. nak Aulia. Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh 

 

Identitas Wawancara 

Nama informan : Ibu Leni Budiati, S.Pd.I 

   (Bendahara dan Guru MDTA) 

Tempat  : Ruang Kantor Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 
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Hari/Tanggal  : Kamis/05 September 2019 

Waktu   : 16.30 WIB – selesai 

 

Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh. Mi, saya izin ingin 

mewawancarai Ummi terkait dengan pelaksanaan pendidikan Islam di 

Lembaga ini. 

Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh. Iya nak, silahkan. 

Peneliti : Metode apa yang Ummi gunakan dalam proses pembelajaran? 

Informan : Ummi dominan menggunakan metode ceramah, hanya saja untuk 

selingan dibagian evaluasi Ummi suka membuat kuis tiba-tiba sebelum 

pulang sekolah untuk melihat kepahaman anak didik. 

Peneliti : Ummi juga berperan sebagai bendahara, bagaimana dengan para 

donator di Lembaga Abu H. Syadari ini Mi? 

Informan : Ada data-data para donatur yang setiap bulannya kami jemput 

dananya. Kegiatan itu juga guna membantu para donatur untuk 

membagi sebagian rezeki nya kepada anak-anak yatim dan dhuafa di 

sini. 

Peneliti : Terima kasih Mi atas waktu dan informasinya. Assalamu‟alaikum 

Warahmatullah Wabarakaatuh. 

Informan : Iya.. nak Aulia. Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh. 
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Identitas Wawancara 

Nama informan : Ibu Maya 

   (Orang Tua Lailan anak Didik Lembaga Abu H. Syadari) 

Tempat  : Teras Kelas Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 

Hari/Tanggal  : Jum‟at/13 September 2019 

Waktu   : 17.00 WIB – selesai 

 

Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullah Wabarakaatuh. Bu, saya izin ingin 

mewawancarai Ibu terkait dengan semangat beribadah si anak sejak 

menjalani pendidikan di Lembaga ini. 

Informan : Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh. Iya nak, silahkan. 

Peneliti : Bagaimana semangat anak dalam melakukan ibadah sehari-hari? 

Informan : Kalau Lailan, di rumah ibadahnya masih tergantung suasana hatinya. 

Kadang-kadang dia rajin mau shalat, ngaji, kadang-kadang tidak. 

Peneliti : Apakah ada perubahan perilaku atau sikap anak ketika berada di 

lingkungan keluarga? 

Informan : Ada perubahan, lumayan dia sudah bias mengaji sekarang. Adanya 

peningkatan juga ikut sekolah ngaji.  

Peneliti : Terima kasih Mi atas waktu dan informasinya. Assalamu‟alaikum 

Warahmatullah Wabarakaatuh. 
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Informan : Iya.. nak Aulia. Wa‟alaikumussalam Warahmatullah Wabarakaatuh.  
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LAMPIRAN V 

DOKUMENTASI 

 

1. Lembar Kepengurusan Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 

 

 

 

 

 

 

 

2. Data Yatim dan Piatu Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 
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3. Contoh Formulir Pendaftaran Lembaga Abu H. Syadari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Contoh Dokumen Pendukung Akta Kematian Orang Tua Yatim/Piatu 
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5. Jadwal Pelajaran dan Piket  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Surat Keterangan Resmi Lembaga Abu H. Syadari 
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7. Buku Tabungan Anak dan Infaq Jum‟at 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Buku Raport Anak Didik 

 

 

 

 

 

 

 

9. Kondisi Lembaga Abu H. Syadari Tahun 2012 
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10. Acara Wisuda Lembaga Abu H. Syadari  
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11. Proses Belajar Mengaajar di Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 
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12. Wawancara dengan Kepala MDTA Abu H. Syadari 

 

 

 

 

 

 

 

 

13. Wawancara dengan Guru MDTA Abu H. Syadari 

  

 

 

 

 

 

 

 

14. Wawancara dengan Orang Tua Anak Didik Lembaga Abu H. Syadari 
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15. Foto dengan Keluarga Besar Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 
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16. Keadaan Lokasi Lembaga Pendidikan Abu H. Syadari 
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LAMPIRAN VI 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I.    Data Pribadi 

 

Nama                                : Aulia Nurjannah 

Tempat, Tanggal Lahir     : Serbelawan, 03 Juli 1997 

Jenis Kelamin                  : Perempuan 

Kewarganegaraan           : Indonesia 

Agama                            : Islam 

Alamat                            : Jl. Karya Jaya. Gg. Karya 14. Mustafa 1. No.15 

Nomor Handphone     : 0813-7647-8897 

E-mail                            : auliaanurjannahh03@gmail.com 

 

II.    Riwayat Pendidikan 

 

    Tahun 2002 – 2003  : Raudhatul Athfal Asy-Syakirin Medan 

    Tahun 2003 – 2009  : SD Swasta IKAL Medan 

    Tahun 2009 – 2012  : SMP Swasta IKAL Medan 

    Tahun 2012 – 2015  : SMA Swasta Panca Budi Medan (Jurusan IPA) 

 

III.    Pengalaman Mengajar 

 

-    Guru Maghrib Mengaji di Masjid Al-Mustafa, Medan Johor 

Periode     : Juni 2015 – Juni 2017 

-    Guru Pembantu Bidang Studi SKI di MI Swasta Al-Kautsar, Medan Johor 

Periode : Oktober 2017 – Desember 2017 



115 
 

 
 

- Guru Relawan Bidang Studi PAI di SMP Negeri 1 Namorambe 

Periode : Agustus 2018 – Desember 2018 

- Guru Bidang Studi Baca Tulis Qur‟an dan Fikih MI Swasta Darul Hikmah, 

Simalingkar 

Periode  : September 2019 – Sekarang  

 

IV.    Pengalaman Berorganisasi 

-  Tim Jurnalis untuk Majalah Sekolah SMA Panca Budi Medan  

-  Anggota Lembaga Pembinaan Dan Pengembangan Keluarga Sejahtera (LPP-KS) 

Organisasi Badan Kepengurusan Pemuda Remaja Masjid Indonesia (BKPRMI) 

Kel.Pangkalan Mahsyur (2016) 

-  Tim Relawan Huriyah by Aksi Cepat Tanggap (ACT), Konsentrasi Peduli Suriah, 

Palestina, Rohingya dan Tepian Negeri Indonesia (2017 – 2018) 

 

V.    Keahlian Lain 

-    Hand Lettering 
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